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RINGKASAN EKSEKUTIF (EXECUTIVE SUMMARY)

Direktorat Jenderal Bina Marga (DJBM) atau Dinas PU terkait pelaksanaan
Penyelenggaraan Jalan sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006 tentang
Jalan memerlukan acuan dalam memilih tipe pengadaan khususnya dalam Pembangunan
Jalan. Acuan ini sangat penting agar Pembangunan Jalan dapat memenuhi tiga prinsip: 1)
tepat waktu, 2) tepat kualitas, dan 3) tepat biaya. Acuan ini juga berperan agar DJBM atau
Dinas PU terkait memiliki opsi dalam memilih tipe pengadaan.

Kegiatan sistem pengadaan infrastruktur jalan ini bertujuan untuk menyediakan perangkat
lunak pemilihan tipe pengadaan pembangunan jalan dan pedoman tipe pengadaan
swakelola, tradisional dan rancang-bangun, dengan sasaran terciptanya perangkat lunak
pemilihan tipe pengadaan pembangunan jalan serta tersusunnya pedoman pemilihan
untuk pembangunan jalan.

Metode penelitian kegiatan sistem pengadaan pengadaan infrastrukstur jalan dimulai dari
studi literatur, pengumpulan data hasil wawancara, pengolahan data, analisis konsep
perangkat lunak untuk pemilihan tipe pengadaan, penyusunan pedoman pemilihan
pengadaan dan terakhir pembuatan laporan.

Hasil dari kegiatan ini adalah Perangkat Lunak Pemilihan Tipe Pengadaan dan Pedoman
Pemilihan Tipe Pengadaan Untuk Pembangunan Jalan.

Dari ujicoba yang telah dilakukan pada akademisi, penyedia jasa dan kelompok kerja
(pokja) menunjukan bahwa secara umum perangkat lunak mudah digunakan untuk
menentukan tipe pengadaan, namun perlu dilakukan updating terhadap data matriks yang
ada dalam perangkat lunak untuk mengakomodir apabila terjadi perubahan peraturan
mengenai pengadaan barang dan jasa. '

Perangkat lunak tipe pegadaan dan pedoman pemilihan pengadaan untuk pembangunan
jalan diharapkan dapat memudahkan dan menjadi acuan bagi satuan kerja, kelompok
kerja (pokja), pejabat struktural penyedia jasa dan pemangku kepentingan menyakut tipe
pengadaan. R



KATA PENGANTAR

Laporan Akhir litbang paket kerja Sistem Pemilihan Pengadaan Insfrastruktur Jalan ini
disusun untuk memenuhi tugas yang telah diberikan kepada tim pelaksana kegiatan dari
Balai Teknik Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan berdasarkan surat keputusan Kepala
Pusat Penelitian dan Pengembangan Jalan dan Jembatan Nomor 04/KPT/LJ/2016
tanggal 04 januari 2016 tentang Pembentukan Tim Pelaksanaan Kegiatan Litbang
Strategis, Penelitian dan Pengembangan Prioritas dan Tematik, Kegiatan Manajemen,
dan Tim Pengendalian Kualitas Litbang. di Lingkungan Pusat Penelitian dan
Pengembangan Jalan dan Jembatan Tahun Anggaran 2016.

Kegiatan litbang ini merupakan kegiatan tahun ke 3 dari roadmap kegiatan 2014-
2016 yang bertujuan untuk mendapatkan pedoman (R-0) dari masing-masing tipe
pengadaan baru sesuai hasil tahun 2014 dan model sistem pemilihan pengadaan.
Sasaran dari kegiatan ini adalah membuat perangkat lunak cara pemilihan tipe
. pengadaan, menyusun pedoman (R-0) pemilihan pengadaan untuk pembangunan jalan.

Semoga kegiatan ini dapat memberikan acuan bagi penyelenggaraan jalan dalam -

memilih Skema pengadaan untuk pembangunan jalan, serta menciptakan efektivitas dan
efiesiensi pembangunan jalan. !

Bandung, November 2016

Tim Paket Kerja



ABSTRAK (ABSTRACT)

Direktorat Jenderal Bina Marga (DJBM) atau Dinas PU terkait pelaksanaan
Penyelenggaraan Jalan sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006 tentang
Jalan memerlukan acuan dalam memilih tipe pengadaan khususnya dalam Pembangunan
Jalan. Acuan ini sangat penting agar Pembangunan Jalan dapat inemenuhi tiga prinsip: 1)
tepat waktu, 2) tepat kualitas, dan 3) tepat biaya, untuk memudahkan dalam memilih tipe
pengadaan yang sesuai maka dilakukan pembuatan perangkat lunak tipe pengadaan
yang terdiri dari tiga alternatif pilihan tipe pengadaan yaitu swakelola, trandisional dan
rancang bangun, dalam menentukan kriteria dan sub kriteria dilakukan studi literatur,
wawancara, dan diskusi dengan narasumber, untuk kemudian dibuat konsep perangkat
lunak pemilihan tipe pengadaan dan pedoman pemilihan tipe pengadaan, pembuatan
perangkat lunak dilakukan dengan bantuan jasa konsultan, hasil ujicoba perangkat lunak
yang telah dilakukan pada akademisi, penyedia jasa dan keiompok kerja (pokja)
menunjukan bahwa secara umum perangkat lunak mudah digunakan untuk menentukan
tipe pengadaan, namum periu dilakukan updating terhadap data matriks yang ada dalam
perangkat lunak untuk mengakomodir apabila terjadi perubahan peraturan mengenai
pengadaan barang dan jasa

Kata kunci: tipe pengadaan, perangkat lunak, swakelola, tradisional, rancang bangun

Vi
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BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Direktorat Jenderal Bina Marga (DJBM) atau Dinas PU terkait pelaksanaan
Penyelenggaraan Jalan sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006 tentang
Jalan memerlukan acuan dalam memilih tipe pengadaan khususnya dalam Pembangunan
Jalan. Acuan ini sangat penting agar Pembangunan Jalan dapat memenuhi tiga prinsip: 1)
tepat waktu, 2) tepat kualitas, dan 3) tepat biaya. Setiap pembangunan jalan haruslah tepat
wakiu agar pembangunan jalan dapat seiring dengan program-program pemerintah lainnya.
Kualitas suatu jalan juga sangat menentukan dalam umur jalan itu sendiri. Semakin lama
umur jalan maka semakin banyak dana yang dihemat. Biaya yang dikeluarkan juga memang
selayaknya sesuai dengan kualitas yang diterima dalam kerangka value for money. Acuan
ini juga berperan agar DJBM atau Dinas PU terkait memiliki opsi dalam memilih tipe
pengadaan.' Untuk mendukung itu semua diperlukan juga suatu unit yang dapat
meningkatkan performa suatu jalan dengan cara menyediakan data-data pada suatu ruas
jalan untuk improvement selanjutnya, penanganan pada kerusakan jalan minor, dan
memberikan servis kepada masyarakat.

Hampir semua pembangunan jalan yang menggunakan APBN yang dikelola oleh
DJBM menggunakan Sistem Pengadaan Tradisional atau lebih sering dikenal dengan
Design-Bid-Build (DBB). DJBM mulai mengimplementasikan sistem pengadaan integrasi
atau lebih sering dikenal dengan Design-Build (DB). Pada tahun 2011 teleh
mengimplementasikan DB dalam tipe Kontrak Berbasis Kinerja (KBK) dalam jangka waktu 4
tahun pada ruas jalan Ciasem-Pamanukan, Prov. Jawa Barat sepanjang 18.5 km dengan
anggaran sebesar Rp. 106,9 miliar dan ruas jalan Demak-Trengguli, Provinsi Jawa Tengah
sepanjang 7,68 km dengan anggaran sebesar Rp. 59,4 miliar. Implementasi ini merupakan
bagian dari program 100 hari Kabinet Indonesia Bersatu Jilid |l sebagai upaya pemerintah
dalam meningkatkan kinerja layanan jalan (Puskompu, 2011). Pada tahun 2012 KBK
dilakukan kembali pada ruas jalan Semarang-Bawen, Bojonegoro-Padangan, dan

Padangan-Ngawi.

Tipe pengadaan yang bervariasi membuat pemangku kepentingan dihadapkan
dengan tantangan memilih tipe pengadaan yang sesuai dengan tujuan dari
pekerjaan/proyeknya dimana setiap pekerjaan/proyek itu selalu memiliki keunikan masing-
masing. Pada tahun kegiatan ini akan dibuat perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan
yang akan membantu memudahkan dan mempercepat proses pemilihan dan pedoman



pada masing-masing tipe pemilihan pengadaan serta pedoman cara memilih tipe
pengadaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang menjadi permasalahan diatas, bagaimana cara memilih
sistem pengadaan pembangunan jalan yang mudah dan tepat.

1.3 Tujuan dan sasaran

1.3.1 Tujuan
a. Tersedianya perangkat lunak sistem pemilihan tipe pengadaan pembangunan jalan
b. Tersedianya pedoman tipe pengadaan swakelola, tradisional, rancang-bangun.

1.3.2 Sasaran
a. Terciptanya perangkat lunak cara pemilihan tipe pengadaan pembangunan jalan
b. Tersusunnya pedoman (R-0) Pedoman Pemilihan untuk pembangunan jalan

1.4 Keluaran
Luaran dari kegiatan ini:

Naskah limiah S_istem Pengadaan untuk pembangunan jalan (2014)
Model Sistem Péngadaan untuk pembangunan jalan (2015)
Perangkat lunak Sistem Pemilihan Pengadaan (2016)

a0 oo

Pedoman R-0 Pemilihan tipe pengadaan (TA. 2016).
1.5 Lingkup kegiatan

1.5.1 Lingkup wilayah kegiatan
Lokasi kegiatan dilakukan di kantor Puslitbang Jalan dan Jembatan, JI. AH Nasution 264
Bandung. Sementara kegiatan dilaksanakan di Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur.

1.5.2 Lingkup kegiatan
a. ldentifikasi kebutuhan pembuatan perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan
b. Pembuatan perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan
.c. Penyusunan pedoman pemilihan tipe pengadaan
d. Pembuatan laporan bulanan, laporan pendahuluan, laporan antara, dan laporan
akhir,



BAB 2 KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pembangunan jalan

Penyelenggaraan jalan di Indonesia mengacu kepada Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun
2006 tentang Jalan. Penyelenggaraan jalan adalah kegiatan yang meliputi pengaturan,
pembinaan, pembangunan, dan pengawasan jalan (Tur-Bin-Bang-Was) seperti terlihat pada
Gambar 2-1 Pengaturan jalan adalah kegiatan perumusan kebijakan perencanaan,
penyusunan perencanaan umum, dan penyusunan peraturan perundang-undangan.
Pembinaan jalan adalah kegiatan penyusunan pedoman dan standar teknis, pelayanan,
pemberdayaan sumber daya manusia, serta penelitian dan pengembangan jalan.
Pembangunan jalan adalah kegiatan pemrograman dan penganggaran, perencanaan teknis,
pelaksanaan konstruksi, serta pengoperasian dan pemeliharaan jalan. Pengawasan jalan
adalah kegiatan yang dilakukan untuk mewujudkan tertib pengaturan, pembinaan, dan
pembangunan jalan.

| Penyelenggaraan Jalan |

Pengaturan Jalan Pembinaan Jalan Pengawasan Jalan

i 51] Pembangunan Jalan l

Gambar 2-1 Elemen penyelenggaraan jalan di Indonesia

Penyelenggara jalan adalah pihak yang melakukan pengaturan, pembinaan,
pembangunan, dan pengawasan jalan sesuai dengan kewenangannya. Direktorat Jenderal
Bina Marga merupakan salah satu penyelenggara jalan yang diatur dalam Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No. 8/PRT/M/2010.

Direktorat Jenderal Bina Margavmemiliki peranan penting dalam penyelenggaraan
jalan khususnya pada bagian pembangunan jalan yang terdiri dari kegiatan pemrograman
dan penganggaran, perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi, serta pengoperasian dar
pemeliharaan jalan seperti terlihat pada Gambar 2-2.



Pemograman dan > ; > Pelaksanaan 4 Pemeliharaandan |
Penganggaran : Perencanaan Teknis Ty Konstruksi Operasi 4

Y

PEMBANGUNAN JALAN SESUAI PP. 34 TAHUN 2006

Gambar 2-2 Kegiatan pembangunan jalan

Dalam melakukan tugas dan fungsinya, Direktorat Jenderal Bina Marga memiliki Unit
Pelaksana Teknis dalam bentuk organisasi Balai/Balai Besar Pelaksanzan Jalan Nasional
sesual dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 23/PRT/M/2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar dan Balai di Lingkungan Direktorat Jenderal Sumber
Daya Air dan Direktorat Jenderal Bina Marga.

Kegiatan pembangunan jalan di unit pelaksana teknis Direktorat Jenderal Bina Marga
pada umumnya terbagi menjadi 3 kegiatan yaitu pemeliharaan, peningkatan dan
pembangunan jalan. Untuk jembatan terbagi menjadi 3 kegiatan yaitu pemeliharaan,
penggantian, dan duplikasi/pembangunan jembatan. Model kegiatan tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2-3. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan bagian dari keseluruhan sistem

pengadaan.
Pemelihiaraan Peningkatan
JALAN Rutin Struktur Pembuatan Jalan Baru
Berkala Kapasitas
N Pem;lihgraan P ti Duplikasi/Pembuatan
JEMBATA utin enggantian Jembatan Baru
Berkala
SISTEM PENGADAAN 1

Gambar 2-3 Kegiatan unit pelaksana teknis

Sistem pengadaan di Direktorat Jenderal Bina Marga pada umumnya menggunakan 3
tipe seperti terlihat pada Tabel 2.1, yaitu: swakelola (inhouse), tradisional (design-bid-



build), dan Advance (Design-Build). Swakelola biasanya hanya dilakukan pada pekerjaan-
pekerjaan rutin dengan jumlah biaya yang sudah ditentukan misalnya 50 juta/km jalan.
Sistem pengadaan tradisional adalah sistem pengadaan yang paling umum digunakan oleh
Direktorat Jenderal Bina Marga yang terdiri dari tiga tahapan: tahapan desain, lelang dan
kontrak (bidding), serta konstruksi (build). Direktorat Jenderal Bina Marga telah memulai
sistem pengadaan design-build pada tahun 2011. Total proyek menggunakan sistem ini
sebanyak kurang lebih enam proyek.

Tabgl 2.1 Sistem pengadaan yang digunakan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga

NO | Sistem Pengadaan Kegiatan Keterangan
1 Swakelola (/n-house) | Pemeliharaan rutin | A: Penambalan, pengisian celah,
~ pada jalan (A) dan |pemoctongan rumput, perbaikan
jembatan (B) minor pada trotoar, pengecatan

kerb, pembersihan dan perataan
kemiringan, pembersihan saluran,
perbaikan patok, dan lain-lain.

B: Pembersihan landasan
jembatan, perataan oprit,
pengecatan sederhana, dan lain-
lain
2 | Tradisional (Design- | Pemeliharaan berkala | A: Penambahan lapis bukan
Bid-Build) pada jalan (A) dan | struktural, dan lain-lain.
* | jembatan (B), | B: Penggantian aspal permukaan,
peningkatan  struktur | pengecatan, dan lain-lain

(C) dan kapasitas pada
jalan (D), penggantian
pada jembatan (E),
pembuatan jalan baru
(F), dan
duplikasi/pembuatan
jembatan baru

C: Pemasangan lapis struktural,
dan lain-lain.

D: Pelebaran jalan

E: Penggantian jembatan

F: Pembuatan jalan baru

G: Duplikasi/pembuatan jalan baru

Design-Build

Keseluruhan
pada poin 2

kegiatan

Keseluruhan kegiatan pada poin 2.
Sistem pengadaan ini masih sangat
terbatas baru dimulai tahun 2011
pada ruas Demak-Trengguli
(Kontrak PBC). Kurang lebih
terdapat 6 kontrak PBC sampai
dengan tahun 2013.

2.2 Penyelenggaraan jalan dan kebutuhan inovasi pengadaan

Budiningsih dan Hardi (2010) menyatakan bahwa fasilitas jalan selama ini banyak
dikeluhkan oleh masyarakat pengguna jalan, kenyataannya banyak dijumpai jalan-jalan
yang rusak yaitu berlubang atau galian dari Perseroan Terbatas Telekomunikasi, Gas,
Perusahaan Air Minum yang tidak diberi tanda atau bahkan penutupannya kurang rata yang
berakibat terjadinya kecelakaan.
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I‘;ahadian (2009) menyatakan bahwa setidaknya terdapat sepuluh kasus kerusakan jalan di
Indonesia yang menjadi pemberitaan nasional pada tahun 2008:

a.

Terputusnya jalur pantura akibat banjir di awal tahun 2008 ditambah dengan kondisi
kerusakan yang terjadi di Jawa Tengah bagian timur tepatnya di jalur Pati-Juwana
hingga Rembang.

Kerusakan jalan ruas Mantingan-Ngawi yang baru-baru ini memakan korban
masyarakat dan tokoh publik.

Kerusakan infrastruktur jalan nasional di DKI Jakarta dan sekitarnya akibat banjir dan
akibat penanganan jalur busway yang tidak tepat. Korban jiwa pengendara sepeda
motor akibat kerusakan ini menjadi topik utama diberbagai media massa.

Kerusakan Jalan Cakung-Cilincing yang merupakan akses utama arus barang
menuju pelabuhan Tanjung Priuk.

Terputusnya jalan tol akses menuju bandara Soekarno-Hatta akibat banjir.
Kerusakan di sepanjang Jalan Lintas Timur. Beberapa kejadian antrian kendaraan
kadang disebabkan oleh hal sederhana, misainya yang pernah terjadi kawasan Desa
Pondok Meja, Tempino, Kabupaten Muarojambi, Jambi, yang mengalami kemacetan
lalu-lintas akibat rusaknya gorong-gorong.

Kerusakan pada ruas jalan nasional yang melingkari bagian Selatan Kota Jambi.
Jalan ini merupakan urat nadi transportasi, terutama untuk jenis angkutan barang
menuju Pelabuhan Talangduku di Kabupaten Muarojambi.

Kerusakan pada ruas jalan yang menghubungkan Jambi-Padang, khususnya di
kawasan Provinsi Jambi, seperti ruas jalan antara Kabupaten Batanghari-Kabupaten
Bungo (batas Sumatera Barat).

Terputusnya jalan di Lintas Selatan Kalimantan, baik akibat banjir maupun kondisi
jalan yang rusak berat.

Terputusnya jalan di Lintas Barat Sulawesi, baik akibat banjir maupun akibat
terjadinya longsoran.

Kerusakan jalan yang terjadi belum mampu mendorong perbaikan mutu produk jasa

konstruksi secara terstruktur. Hal ini terjadi karena delivery system yang digunakan secara
tidak sadar menciptakan jurang perbedaan kepentingan antara pengguna jasa dan penyedia
jasa (Rahadian, 2009). Pada umumnya Direktorat Jenderal Bina Marga (DJBM) masih
menggunakan metode tradisional atau Design-Bid-Build (DBB) dalam pekerjaan jalan.
Penerapan metode lainnya belum banyak berkembang diluar jalan tol. Salah satu yang
sudah berkembang adalah Desain-Build (DB) namun belum banyak digunakan oleh DJBM.
Salah satu contoh DB adalah implementasi kontrak PBC (Performance Base Contract di



mana penyedia jasa menyediakan desain dan konstruksi seperti di ruas jalan Ciasem-
Pamanukan dah dan Demak-Trengguli atau ruas jalan Tol Bali yang dibangun di atas laut.
Sejumlah inovasi dalam pengadaan pekerjaan jalan tidak tertutup untuk dikembangkan
mengingat kebutuhan pembangunan jalan baru yang sangat pesat.

Sejumlah penelitian menyatakan bahwa metode alternatif pengadaan jasa konstruksi
dapat memberikan nilai tambah berupa penghematan biaya dan waktu apabila
dibandingakan metode pengadaan tradisional. Dengan panjang jalan di Indonesia mencapai
450.000 km, dan terus bertambah seiring guna mengejar road servicability maka dibutuhkan
sistem pengadaan yang efektif dan efesien dengan prinsip value for money. Semenjak
menerapkan‘kontrak berbasis kinerja untuk pemeliharaan, negara bagian New South Wales,
Australia dapat menghemat biaya sebesar 16%, produktifitas sebesar 22%, dan
peningkatan kualitas aset jalan menjadi 13% (Segal, Moore, & McCarthy, 2003). Studi lain
menyatakan bahwa sistem pengadaan jalan baru dengan sistem design and build lebih
cepat dibandingkan dengan sistem tradisional (design-bid-build) dengan harga yang relatif
sama (Shresta, O. Connor, & Gibson Jr., 2012).

Meskipun sistem pengadaan non-tradisional banyak memiliki keuntungan, Soemardi
dan Pribadi (2010) menyatakan bahwa kerangka hukum yang mendukung sistem
pengadaan non-tradisional masih lemah. Sementara Parami et.all (2012) menyatakan
bahwa regulasi yang mendukung masih kurang, lemahnya kerangka hukum, dan keahlian
serta pengetahuan yang masih terbatas menyebabkan design-build belum
diimplementasikan secara meluas.

Faktor yang mempengaruhi sistem pengadaan sudah banyak dibahas oleh peneliti-
peneliti. Tran et al (2013) membagi faktor yang mempengaruhi pemilihan sistem pengadaan
menjadi delapan (8) : (1)Skedul penyelesaian, (2) kompleksitas dan inovasi, (3) presentase
penyelesaian desain, (4)penilian resiko awal, (5)biaya, (6)pengalaman dan ketersediaan
personel, dan (7) pengalaman dan (8)kompetisi kontraktor.

2.3 Perangkat LLunak

Dalam kegiatan ini, pemilihan tipe pengadaan akan menggunakan perangkat lunak sistem
informasi dengan konsep aplikasi berbasis website yang akan digunakan sebagai alat untuk
memilih tipe pengadaan. Tujuan dibuatnya perangkat lunak tersebut untuk memudankan
pengguna jasa yang akan melakukan analisa awal pemilihan pengadaan sebagai dukungan

pengambilan keputusan pemilihan tipe pengadaan.



Menurut Roger S. Pressman (2005) menyatakan sebuah produk yang dibangun oleh
Software Professional dan kemudian mendukung semua perangkat lunak dalam jangka
waktu yang panjang. Sedangkan menurut Rosa A. S. dan M. Shalahuddin (2013:25)
menjelaskan bahwa “pada awal pengembangan perangkat lunak, para pembuat program
(programmer) langsung melakukan pengkodean perangkat lunak tanpa menggunakan
prosedur atau tahapan pengembangan perangkat lunak”. kendala-kendala ditemui seiring
dengan perkembangan skala sistem-sistem perangkat yang semakin besar.

Terdapat beragam model dan proses pengembangan rekayasa perangkat lunak namun
terdapat perbedaan pada tahapan proses dan pemodelannya, akan tetapi secara fungsi
tujuan dari semua model sama.

a. Model waterfall

Pada model Waterfall atau disebut model air terjun, ada beberapa fase yang harus kita
terapkan:

eren |
f_ Perancangan _l
f_ Pengkodean _t
[ peion [—
1 |pengoperasian

Gambar 2-4 Model Waterfall

Analisis kebutuhan lalu pendefenisiannya

o ®

Perancangan Sistem dan Perangkat lunaknya

0

Implementasi dan unit testing

d. Integrasi dan pengujian sistem

e. Pengoprasian dan persawatan

Dimana sebuah proses akan kembali ke state sebelumnya agar tidak ada perubahan
setelah proses menuju state di bawahnya sebab sangat sulit



b. Model RAD

Gambar 2-5 Model RAD

Rapid Aplication Model (RAD) adalah sebuah proses perkembangan perangkat Iunak

sekuensial linier yang menekankan siklus perkembangan yang sangat pendek. Mode!

RAD ini merupakan sebuah adaptasi “kecepatan tinggi” dari mode! sekuensial linier

dimana perkembangan cepat dicapai dengan menggunakan pendekatan konstruksi

berbasis komponen.
c. Model prototyping

Requirements
Analysis

Dasign

Design

Test

Code

Test

Requirements
Analysis

Gambar 2-6 Model Prototyping

Metode prototyping adalah sistem informasi yang menggambarkan hal-hal penting dari
sistem informasi yang akan datang'. Prototipe sistem informasi bukanlah merupakan
sesuatu yang lengkap, tetapi sesuatu yang harus dimodifikasi kembali, dikembangkan,

ditambahkan atau digabungkan dengan sistem informasi yang lain bila perlu.
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d. Model spiral

€.

Gambar 2-7 Model Spiral

Model ini cukup baru ditemukan,yaitu tahun 1988 oleh Barry Boehm. Spiral adalah
salah satu bentuk evolusi yang menggunakan metode iterasi natural yang dimiliki oleh
model prototyping dan digabungkan dengan aspek sistematis yang dikembangkan
model waterfall.

Model incremental

1

B I
TR ] e,

Gambar 2-8 Model Incremental

Model Incremental dalam rekayasa perangkat lunak, menerapkan rekayasa perangkat
lunak perbagian, hingga menghasilkan perangkat lunak yang lengkap. Proses
membangun berhenti jika produk telah mencapai seluruh fungsi yang diharapkan.
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Inception Elaboration | Construction Transition

Phases:
fter1 { Iter 2 Iter 1 [ Iter 2 I lter 3 Itar1l ter2
|
Milestones: Lifecycle Lifecycle Initial Product
Objectives Architecture Opsrational Release
Capability

Rational Unified Process

Gambar 2-9 Model Unified Proses

Menggunakan konsep object oriented, dengan aktifitas yang berfokus
padapengembangan model dengan menggunakan Unified Model Language (UML).

Extreme Programming (XP) Model

User Releass e Accaptacce Smal
Storss Platnanp rason Test Releass

Gambar 2-10 Model Extreme Programing

pengembangan perangkat lunak yang ringan dan termasuk salah satu agile methods
yang dipelopori oleh Kent Beck, Ron Jeffries, dan Ward Cunningham, XP merupakan
agile methods yang paling banyak digunakan dan menjadi sebuah pendekatan y’ang
sangat terkena, Sasaran XP adalah tim yang dibentuk berukuran antara kecil sampai
medium saja, tidak perlu menggunakan sebuah tim yang besar. Hal ini dimaksudkan
untuk menghadapirequirements yang tidak jelas maupun terjadinya perubahan-
perubahan requirement
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h.  Timeboxing Model

T T

- o R

s [t [ w0 [ oo |

L [[Foureww [ aw [ ower |

Gambar 2-11 Model Tomeboxing

Dalam model timeboxing, unit dasar dari pembangunan adalah kotak waktu, yang adalah
jangka waktu yang tetap. Karena durasi adalah tetap, faktor kunci dalam memilih
persyaratan atau fitur yang akan dibangun di kotak waktu yang bisa masuk ke dalam waktu
box. Hal ini berbeda dengan pendekatan berulang biasa di mana fungsi dipilih dan
kemudian waktu untuk memberikan ditentukan. Perubahan timeboxing perspektif
pembangunan dan membuat jadwal non dinegosiasikan dan Komitmen prioritas tinggi.

2.4 Sistem pendukung keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem berbasis komputer yang menghasilkan
berbagai alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai
permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan
model (Dadan Umar Daihani, 2001:55). Adapun untuk menghasilkan keputusan yang baik
didalam sistem pendukung keputusan, perlu didukung oleh informasi dan fakta-fakta yang
berkualitas antara lain: aksebilitas kemudahan mendapatkan informasi, kelengkapan isi
informasi, ketelitian atau tingkat kesalahan dalam pengolahan data, kesesuaian antara
informasi yang dihasilkan dengan kebutuhan pengguna, ketepatan waktu penyampaian dan
aktualisasinya, kejelasan format penyampaian informasi apakah yang disajikan dalam
bentuk grafik, histogram, atau gambar, dan tingkat adaptasi dari informasi yang dihasilkan
terhadap kebutuhan berbagai keputusan yang akan diambil.
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2.4.1 Tahapan pengambilan keputusan
Untuk menghasilkan keputusan yang baik ada beberapa tahapan proses yang harus dilalui
dalam pengambilan keputusan. Menurut Julius Hermawan (2002:3), proses pengambilan
keputusan melalui beberapa tahap berikut:

2.4.1.1 Tahap penelusuran (intelligence)
Tahap ini pengambil keputusan mempelajari kenyataan yang terjadi, sehingga kita bisa
mengidentifikasi masalah yang terjadi.

2.4.1.2 Tahap desain

Dalam tahap ini pengambil keputusan menemukan, mengambangkan dan menganalisis
semua pemecahan yang mungkin yaittu melalui pembuatan modei yang bisa mewakili
kondisi nyata masalah. Dari tahapan ini didapatkan keluaran berupa dokumen alternative
solusi.

2.4.1.3 Tahap choise

Dalam tahap ini pengambilan keputusan memilih salah satu alternatif pemecahan yang
dibuat pada tahap desain yang dipandang sebagai aksi yang paling tepat untuk mengatasi
masalah yang sedang dihadapi. Dari tahap ini didapatkan dokumen solusi dan rencana
implementasinya. .

2.4.1.4 Tahap implementasi

Pemgambilan keputusan menjalankan rangkaian aksi pemecahan yang dipilih di tahap
choise. Implementasi yang sukses ditandai dengan terjawabnya masalah yang dihadapi,
sementara kegagalan ditandai masih adanya masalah yang sedang dicoba untuk diatasi.
Dari tahap ini didapatkan laporan pelaksanaan solusi dan hasilnya.

2.4.2 Komponen-komponen pendukung sistem keputusan
Menurut Dadan Umar Daihini (2001:63), sistem pendukung keputusan terdiri dari 3
komponen utama atau subsistem yaitu:

2.4.2.1 Subsistem data (database)

Subsistem data merupakan komponen sistem pendukung keputusan penyedia data bagi
sistem. Data dimaksud disimpan" dalam suatu pangkalan data (database) yang
diorganisasikan suatu sistem yang disebut sistem manajemen pangkalan data (Data Base
Manajemen System/DBMS).
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2422 Subsistem Model (Model subsistem)

2.4.2.3 Subsistem Dialog (user sistem interface)

Keunikan lainnya dari sistem pendukung keputusan adalah adanya fasilitas yang mampu
mengintegrasikan sistem terpasang dengan pengguna secara interaktif. Menurut Umar
Daihani (2000:63) Fasilitas yang dimiliki oleh subsistem ini dapat dibagi atas 3 komponen
yaitu:

a. Bahasa aksi (action Langguage) yaitu suatu perangkat lunak yang dapat digunakan
pengguna untuk berkomunikasi dengan sistem. Komunikasi ini dilakukan melalui
berbagai pilihan media seperti keyboard, joystick dan key function.

b. Bahasa tampilan (display presentation language) yaitu suatu perangkat berfungsi
sebagai sarana untuk menampilkan sesuatu.

c. Basis pengetahuan (knowledge base) yaitu bagian yang mutlak diketahui oleh
pengguna sistem yang dirancang dapat berfungsi secara efektif

2.4.3 Analisa dan Perencanaan

Analisa dan Perancangan perangkat lunak sistem pemilihan tipe pengadaan dibuat
berdasarkan data dari hasil kajian tahun 2014, 2015, dan 2016. Sumber data dan informasi
akan dikaji kembali dengan melakukan kembali FGD dengan narasumber dan ahli
programmer T,

2.4.3.1 Analisa sistem

Untuk membuat perangkat lunak sistem pendukung keputusan maka diperlukan sebuah
database. Oleh karena itu, maka perlu menganalisa sistem yang akan dibuat sebelum
konsep sistem tersebut didiskusikan dengan programmer. Analisa sistem perangkat lunak
tipe pemilihah pengadaan pada dasarnya dibuat sistem perangkat lunak yang mendukung
dalam mengambil keputusan dengan munculnya jawaban alternatif tipe pemilihan
pengadaan setelah paket kontrak diolah pada sistem tersebut.

2.4.3.2 Perencanaan sistem
Tahapan pembuatan aplikasi ini, terlebih dahulu adalah menentukan dan merencanakan
kritertia-kriteria tipe pemilihan pengadaan tradisional, rancang bangun, dan kontrak berbasis
kinerja. Dari masing-masing kriteria akan ditentukan bobot-bobotnya berdasarkan hasil
kajian tahun 2014, 2015, dan 2016.
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BAB3 METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan penelitian

Pendekatan - penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
pengumpulan data akan dilakukan dengan cara FGD dengan para narasumber serta
melakukan wawancara kepada para Pokja, PPK, di Satker BPPJN maupun P2JN. Data
yang diharapkan adalah informasi kebutuhan stakeholder atau pengguna jasa dalam
melakukan kegiatan kontrak untuk mendukung pembuatan perangkat lunak tipe pengadaan.

3.2 Kerangka Berpikir

Direktorat jenderal bina marga terkait pelaksanaan pemyelenggaraan jalan sesuai peraturan
pemerintah no 34 2006 tentang jalan, memerlukan acuan dalam memilih tipe pengadaan
khususnya untuk pembangunan jalan agar memenuhi tiga prinsip tepat waktu, tepat kualitas
dan tepat biaya, variasi tipe pengadaan yang ada seperti swakelola, Tradisional, rancang
bangun, rancang bangun pelihara dan pemiliharaan dapat menjadi alternatif tipe pengadaan
agar memenuhi tiga prinsip tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk menyediakan pedoman
cara memilih tipe pengadaan pada pembagunan jalan dan perangkat lunaknya,
menyediakan pedoman tipe pengadaan swakelola, tradisional, rancang-bangun, rancang-
bangun-pelihara. .
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PP 34 Tentang
Jalan

DJBM sabagai
penyelenggara jalan

4

Varas! Tipe pengadaan:
Swakslola, Tradisional, Rancang bangun, dan
rancang bangun pelihara, Pemeliharaan Berbasis
Kinerja

A

Tujuan
Menyadiakan pedoman cara memilih tipe pengadaan pada
pembangunan jalan dan perangkat lunaknya.
Menyediakan pedoman PemilihanPengadaan untuk pembangunan jalan

Sasaran :
Membuat perangkat lunak cara pemilihan tipe pengadaan
Menyusun pedoman (R-0) pemilihan pengadaan untuk pembangunan
jalan

h

Perangkat Lunak pemilihan
pengadaan dan Pedoman
pemifihan

Gambar 3-1 Kerangka Berpikir
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3.3 Metode penelitian

Pengumpulan d>ata sekunder dilakukan dengan melakukan review terhadap kajian terkait
sistem pengadaan dan melakukan wawancara kepada instansi mengenai kebutuhan
pembuatan perangkat lunak sistem pengadaan.

‘ MULA! )

Y

Studi Literatur

LAPORAN
PENDAHULUAN

! Y
Wi Hasil Analisis Konsep
csioner > Perangkat Lunak Risalah Rapat
i Wawanca > _ B
Kuesioner " = untuk pemilihan FGD
\/\ tipe pengadaan \/_\
A I
3
+
az
L
E
TIDAK P"L"::g:at TIDAK
YA
L
Finalisasi Laporan > aporan
\_/\ ]
S
I
£%
Penyusunan Pedoman 5
Pedoman | Pemiiihan
Pemilihan > Pengadaan
Pengadaan
A

<>

Gambar 3-2 Metode penelitian
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Metode ini mengusulkan sebuah pendekatan perkembangan perangkat lunak yang
sistematik dan sekunsial yang dimulai pada tingkat kemajuan sistem pada seluruh tahapan
analisis, desain, kode pengujian dan pemeliharaan ditunjukan pada gambar 3-3.

Analisa Kebutuhan

Desain Sistem

y

Penulisan Kode
Program

Pengujian
Program

A

Pensarapan
Program

Gambar 3-3 Metode Pembuatan Software

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Dilakukan penganalisaan dan pengumpulan kebutuhan sistem yang meliputi domain
informasi, fungsi yang dbutuhkan unjuk kerja/performasi dan antarmuka. Hasil
pengaanalisaan dan pengumpulan tersebut didokumentasikan dan diperlihatkan
kembali kepada pelanggan.

b. Desain
Pada proses desain, dilakukan penerjemahan syarat kebutuhan sebuah
perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelumnya dibuat proses
pengkodean. Proses ini fokus pada struktur data, arsitektur perangkat lunak,
representasi interface, dan detail alogaritma procedural.

¢c. Pengkodean
Pengkodean merupakan proses menterjemah perancangan desain ke bentuk yang
dapat dimegerti oleh mesin, dengan menggunakan bahasa pemograman
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d. Pengujian
Setelah broses pengkodean selesai, dilanjutkan dengan proses pengujian pada
program perangkat lunak, baik pengujian logika internal, maupun pengujian eksternal
fungsional untuk memeriksa segala kemungkinan terjadinya kesalahan dan
memeriksa apakah hasil dari pengembangan tersebut sesuai dengan

e. Pemeliharaan
Proses pemeliharaan merupakan bagian paling akhir dari siklus pengembangan dan
dilakukan setelah perangkat lunak dipergunakan.

Pendekatan yang dilakukan dalam menyusun pedoman diantaranya dengan mengkaiji
ruang lingkup yang terdiri dari tahapan pelaksanaan pengadaan swakelola, tradisional,
rancang bangun, rancang bangun pelihara dan pemeliharaan berbasis kinerja. Acuan
normatif berupa peraturan yang terkait dengan pengadaan. Kemudian dijelaskan
mengenai istilah dan definisi yang tertuang dalam pedoman tipe pengadaan. Metode
penyusunan pedoman tipe pengadaan tipe dapat dilihat pada gambar 3-4.
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Pemilihan tipe pengadaan Swakelola
Pemilihan tipe pengadaan Tradisional

Pemilihan tipe pengadaan rancang
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Gambar 3-4 Metode Penyusunan Pedoman tipe pengadaan
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3.4 Tahapan penelitian
Tahapan peneiitian terdiri dari beberapa proses antara lain studi literatur, identifikasi
kebutuhan pembuatan perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan, pembuatan perangkat
lunak sistem pemilihan pengadaan, penyusunan pedoman pemilihan, dan pelaporan.

Studi literatur adalah tahapan pengkajian terhadap tulisan-tulisan ilmiah, penelitian ataupun
pengembangan tentang sistem pemilihan tipe pengadaan jalan, perangkat lunak, menilai
Kinerja suatu pekerjaan/proyek.

Analisis proses untuk perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan dilakukan pada:

Identifikasi masalah
Evaluasi dan sintesis
Pemodelan
Spesifikasi

o s -

Review

Wawancara dan kuisoner akan dilakukan ke Direktorat Jenderal Bina Marga, Unit Pelaksana
Teknis, Satuan Kerja, PPK, kontraktor, konsultan, akademisi, dan LKPP.

Focus Group Discussion (FGD)akan dilakukan dengan tim ahli serta narasumber terkait
dengan bahan diskusi yang terlihat pada:

Tabel 3.1 Bahan diskusi FGD

Diskusi Bahan

1 Analisis kebutuhan perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan

Kriteria tipe pengadaan design bid build

Kriteria tipe pengadaan design build

Kriteria tipe pengadaan kontrak berbasis kinerja

Konsep Perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan

D af Al WO N

Pedoman (RO) untuk pemilihan tipe pengadaan

Pembuatan perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan dibuat setelah melalui
serangkaian FGD, hasil dari analisis data wawancara/kuisioner dan proses analisis
kebutuhan pembuatan perangkat lunak. Kegiatan pelaporan-pelaporan sebagai bentuk
pertanggungjawaban kegiatan.
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BAB 4 PEMBAHASAN HASIL YANG DICAPAI

4.1

Pembuatan Perangkat Lunak

4.1.1 Analisa kebutuhan pembuatan perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan

Analisis kebutuhan perangkat lunak merupakan aktifitas awal dari siklus hidup
pengembangan perangkat lunak. Analisis kebutuhan kebutuhan dilaksanakan
setelah aktifitas sistem informasi engineering dan software project planning.

" Tahap analisis adalah tahapan pengumpulan kebutuhan-kebutuhan dari semua

elemen sistem perangkat lunak yang akan di bangun. Pada tahap ini dibentuk
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak, fungsi perangkat lunak yang dibutuhkan.
Analisis digunakan untuk memodelkan permasalahan dunia nyata agar dapat
dimengerti. Permasalahan dunia nyata harus dimengerti dan dipelajari supaya
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dapat diungkapkan. Tujuan aktivitas ini adalah
untuk mengetahui ruang lingkup produk dan pemékai yang akan menggunakannya.
Analisis yang baik akan mengungkapkan hal-hal yang penting dari permasalahan,
dan mengabaikan yang tidak penting.

Kebutuhan pembuatan perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan didukung
dengan data data berupa Faktor yang mempengaruhi tipe pengadaan sebagai rule
dari perangkat lunak. Bobot yang ditampilkan merupakan hasil dari diskusi dengan
para pakar dan narasumber, sedangkan prosentase tipe pemilihan dihasilkan dari
penyebaran kuisioner yang berikan kepada pokja, PPK, di BBPJN.

Tabel 4.1 Hasil Kuisioner

Sistem Pengadaan
Faktor yang mempengaruhi Pemilihan
No P q Bobot
engadaan Swakelola | DBB DB
1 | Jadwal 0.11 | Semua item dan
. I . k .
Penyelesaian volume pekerjaan 33.33 5.64 6.04 5.0
sesuai dengan waktu
kontrak
Pekerjaan bersifat
20.00 6.68 5.74 5.00
segera (darurat) :
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Faktor yang mempengaruhi Pemilihan

Sistem Pengadaan

No Bobot
Pengadaan
Swakelola | DBB DB
Pekerjaan kontrak
13.33 6.14 6.71 563
tahun tunggal
Pekerjaan kontrak
) 26.67 3.19 5.29 6.11
tahun jamak
Adanya keterlambatan
penyelesaian 6.67 4.45 4.55 3.95
pekerjaan thd kontrak
2 | Kompleksitas | 0.13 | Adanya kerusakan
dan Inovasi struktural akibat
overloading, kondisi
i 7.41 3.70 4.73 4.74
drainase, mutu A
pelaksanaan
[ konstruksi jalan.
Kontraktor memiliki
ruang untuk
melakukan inovasi 7.41 5.00 6.45 7.09
secara kompetitif dan
bertanggung jawab.
Pekerjaan memiliki
. o 14.81 3.89 5.26 5.43
resiko yang tinggi
Memerlukan teknologi
7.41 3.33 4.74 529
khusus
Tingkat kesulitan
o 7.41 3.13 4.52 527
pekerjaan tinggi
Pekerjaan . dapat
dilakukan oleh staf| 11.11 7.38 5.10 4.71
internal (PPK/Satker)
Sudah biasa
. 7.41 7.33 7.43 6.90
dikerjakan (sesuai
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Faktor yang mempengaruhi Pemilihan

Sistem Pengadaan

No Bobot
Pengadaan
Swakelola | DBB DB
spesifikasi umum BM)
Perlu kerja sama
. 11.11 3.24 5.00 6.22
operasi (jo)
Perlu sistem
pengadaan terintegrasi 14.81 3.33 4.73 6.22
(DB, PBC, PBMC, dli)
Perlu optimasi life
11.11 3.78 5.19 5.57
cycle cost
3 | Prosentase 0.14 | Desain belum ada
, 35.71 4.90 4.55 4.17
Penyelesaian (untuk bencana alam)
desain Desain berupa tipikal 14.29 5.40 4.91 4.30
Desain sudah
berbentuk DED (hasil
) 14.29 4.78 6.74 6.30
Sl) dari Konsultan
Perencana
Desain masih perlu
dibahas lebih lanjut
35.71 3.44 5.70 6.30
dengan tenaga ahli
(dewan pakar)
4 | Penilaian 0.13 | Adanya potensi konflik
resiko awal (resiko bersama antara
una jasa dan
pengguna jasa 13.64 3.33 500 | 561
penyedia jasa
(konsultan maupun
kontraktor)
Resiko sudah di
erhitungkan
P 9 9.09 3.56 5.09 5.96
sebelumnya dan
ditanggung oleh
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No

Faktor yang mempengaruhi Pemilihan

Pengadaan

Bobot

Sistem Pengadaan

Swakelola | DBB

DB

Penyedia Jasa

(Kontraktor)

Adanya intervensi dari
manajemen terkait

9.09

4.10 5.35

5.09

Data pendukung
konstruksi tidak akurat

9.09

3.7 4.83

4.00

Adanya potensi
gangguan sosial dari

masyarakat sekitar

9.09

4.33 5.55

5.35

Stabilitas harga bahan
baku

13.64

5.20 5.82

5.61

Kemudahan
memperoleh bahan

baku

9.09

5.63 5.67

5.35

Pelemahan mata uang
(prosentase bahan

import besar)

13.64

4.70 5.18

4.74

Mempertimbangkan
dampak kerusakan

lingkungan

13.64

5.20 6.04

5.86

Biaya

0.17

Kondisi keuangan

negara

20.00

5.50 6.27

6.48

Kemungkian dilakukan
adendum

26.67

6.00 6.91

6.30

Alokasi
tersedia pada tahun

anggaran

berjalan

13.33

5.80 6.22

6.57

Adanya kepastian

pembiayaan  jangka

13.33

4.50 5.73

6.22
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No

Faktor yang mempengaruhi Pemilihan

Pengadaan

Bobot

Sistem Pengadaan

Swakelola | DBB

DB

panjang

Ketersediaan dana dari
penyedia jasa

13.33

4.05 5.55

6.39

Dapat mengurangi
biaya pengelolaan dan

pemeliharaan aset

13.33

4.26 5.67

5.87

Ketersediaan
personal
(Sumber
Daya
Manusia)

0.14

Pengelolaan

penyelenggaraan jalan
lebih efektif
SDM yang terbatas

dengan

20.00

6.70 4.91

5.17

" | kompetensi

SDM Pengguna Jasa
memenuhi  ketentuan
tenaga

kerja (bersertifikat)

20.00

6.70 6.27

6.04

SDM
Pengguna Jasa cukup

Jumlah

0.00

6.80 5.73

5.61

Pengguna Jasa

berpengalaman

20.00

7.10 6.45

5.96

SDM Penyedia Jasa
memenuhi  ketentuan
kompetensi tenaga

kerja (bersertifikat)

20.00

7.20 6.18

6.22

Jumlah SDM penyedia

jasa cukup dan

memadai

20.00

6.89 6.00

5.96

Pengalaman

0.1

Adanya kepuasan

pengguna jasa atas
pelayanan dan kondisi

jalan

14.29

5.70 6.00

6.65
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No

Faktor yang mempengaruhi Pemilihan
Pengadaan

Bobot

Sistem Pengadaan

Swakelola

DBB

DB

Adanya sistem
evaluasi kinerja yang
obyektif terhadap
pengguna dan
penyedia jasa

7.14

6.00

6.24

6.74

Pengalaman Penyedia
Jasa (kontraktor)
melaksanakan
pekerjaan

7.14

5.50

6.64

Pengalaman
Pengguna Jasa
melaksanakan
pekerjaan

7.14

6.26

6.45

6.18

Pengalaman Kkonsultan
perencana
melaksanakan
pekerjaan

7.14

5.50

6.91

7.19

Pengalaman konsultan
supervisi
melaksanakan
pekerjaan

714

5.56

7.26

7.10

Pemahaman
Pengguna Jasa
terhadap dokumen
kontrak

7.14

6.20

7.26

7.00

Mempergunakan
produk dalam negeri
(komponen bahan
lokal)

10.71

6.43

7.00

6.71
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No

Faktor yang mempengaruhi Pemilihan

Pengadaan

Bobot

Sistem Pengadaan

Swakelola

DBB

DB

Mendukung usaha

kecil

14.29

7.76 7.43

|.7.29

Memberdayakan
masyarakat lokal
dalam pelaksanaan

kontruksi

17.86

7.10 6.83

6.43

Kompetisi 0.09

Kontraktor

Kemampuan
Keuangan  penyedia

jasa (kontraktor)

22.22

5.56 6.82

7.19

Rekam jejak kontraktor

33.33

5.56 6.27

6.81

Kontraktor memiliki
alat khusus dan
canggih (pekerjaan

dengan presisi)

22.22

5.33 527

6.05

Pemahaman Penyedia
(kontraktor)
dokumen

Jasa
terhadap
kontrak

22.22

5.89 7.7

6.90

Hasil diskusi dengan narasumber mengenai pembobotan sub kriteria untuk

mendukung

perangkat

lunak tipe

pemilihan

pengadaan

mempertimbangkan beberapa faktor ditunjukan pada tabel berikut

dengan
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Tabel 4.2 Bobot Kritera dan Sub Kriteria

No Faktor yang mempengaruhi Pemilihan Pengadaan Bobot
Semua item dan volume pekerjaan sesuai dengan waktu
kontrak 33.33
Pekerjaan bersifat segera (darurat) 20.00
Jadwal .
1 Penyelesaian 0.11 | Pekerjaan kontrak tahun tunggal 13.33
Pekerj j
ekerjaan kontrak tahun jamak 26.67
Adanya keterlambatan penyelesaian pekerjaan thd kontrak 6.67
Adanya kerusakan struktural akibat overloading, kondisi
) s 7.41
drainase, mutu pelaksanaan konstruksi jalan.
Kontraktor memiliki ruang untuk melakukan inovasi secara 741
kompetitif dan bertanggung jawab. Y
* | Pekerjaan memiliki resiko yang tinggi 14.81
5 Kompleksitas 0.13 Memerlukan teknologi khusus 7.41
dan Inovasi ) Tingkat kesulitan pekerjaan tinggi 7.41
Pekerjaan dapat dilakukan oleh staf internal (PPK/Satker) 11.11
Sudah biasa dikerjakan (sesuai spesifikasi umum BM) 7.41
Perlu kerja sama operasi (jo) 11.11
Perlu sistem pengadaan terintegrasi (DB, PBC, PBMC, dll) 14.31
Perlu optimasi life cycle cost 11.11
Desain belum ada (untuk bencana alam) 35.71
Desain berupa tipikal 14.29
Prosentase - TS denK I
3 | Penyelesaian 0.14 | Desain sudah berbentuk DED (hasil S) dari Konsultan 14.29
desain Perencana
Desain masih perlu dibahas lebih lanjut dengan tenaga ahli
35.71
(dewan pakar)
Adanya potensi konflik (resiko bersama antara pengguna
. : . 13.64
jasa dan penyedia jasa (konsultan maupun kontraktor)
Resiko sudah di perhitungkan sebelumnya dan ditanggung 9.09
Penilaian oleh Penyedia Jasa (Kontraktor) )
4 resiko awal 0.13 Adanya intervensi dari manajemen terkait 9.09
Data pendukung konstruksi tidak akurat 9.09
Adanya potensi gangguan sosial dari masyarakat sekitar 9.09
Stabilitas harga bahan baku 13.64
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No Faktor yang mempengaruhi Pemilihan Pengadaan Bobot '
Kemudahan memperoleh bahan baku 9.09
Pelemahan mata uang (prosentase bahan import besar) 13.64
Mempertimbangkan dampak kerusakan lingkungan 13.64
Kondisi keuangan negara 20.00
Kemungkian dilakukan addendum 26.67
Alokasi anggaran tersedia pada tahun berjalan 13.33
5 | Biaya 0.17 | Adanya kepastian pembiayaan jangka panjang 13.33
Ketersediaan dana dari penyedia jasa 13.33
Dapat mengurangi biaya pengelolaan dan pemeliharaan 13.33
aset '
Pengelolaan penyelenggaraan jalan lebih efektif dengan 20.00
SDM yang terbatas ’
) SDM Pengguna Jasa memenuhi ketentuan kompetensi 20.00
Ketersediaan tenaga kerja (bersertifikat) )
6 personal >
(Sumber Daya 0.14 | yumlah SDM Pengguna Jasa cukup 0.00
: Manusia) Pengguna Jasa berpengalaman 20.00
SDM Penyedia Jasa memenuhi ketentuan kompetensi 20.00
tenaga kerja (bersertifikat) '
Jumlah SDM penyedia jasa cukup dan memadai 20.00
Adanya kepuasan pengguna jasa atas pelayanan dan
g 14.29
kondisi jalan
Adanya sistem evaluasi kinerja yang obyektif terhadap 714
pengguna dan penyedia jasa '
Pengalaman Penyedia Jasa (kontraktor) melaksanakan 714
pekerjaan '
Pengalaman Pengguna Jasa melaksanakan pekerjaan 7.14
lak k kerjaan 7.14
7 | Pengalaman 0.11 Pengalaman konsultan perencana melaksanakan pekerj /
Pengalaman konsultan supervisi melaksanakan pekerjaan 7.14
Pemahaman Pengguna Jasa terhadap dokume. kontrak 7.14
Mempergunakan produk dalam negeri (komponen bahan 10.71
lokal) )
Mendukung usaha kecil 14,29
Memberdayakan masyarakat lokal dalam pelaksanaan
' 17.86
kontruksi
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No Faktor yang mempengaruhi Pemilihan Pengadaan Bobot
Kemampuan Keuangan penyedia jasa (kontraktor) 22.22
Rekam jejak kontraktor 33.33
Kompetisi
8 0.09 iliki i i
Kontraktor Kontraktor n:\E.:mlhkl alat khusus dan canggih (pekerjaan 29.92
dengan presisi)
Pemahaman Penyedia Jasa (kontraktor) terhadap 9.2
dokumen kontrak )
Pembobotan kriteria dan sub kriteria dilakukan untuk informasi tentang proses bisnis
yang harus dapat diakomodasi oleh perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan.
4.1.2 Analisis sistem
Analisis sistem merupakan tahap pertama yang menjadi proses pengembangan
perangkat lunak, Proses ini merupakan proses berkelanjutan dari analisa dan
didalamnya melakukan identifikasi hasil analisa serta menghasilkan konsep dasar
untuk pengembangan perangkat lunak. Hasil analisa sementara ditunjukan pada
tabel berikut :
Tabel 4.3 Rancangan Sistem 1
TN
Q \ Sgtem Penmscisarn
No ' Faktoryang mempengaruhi Pemilinan Pengadaan ° Bobot S\/Ylon pss o8
\ Semua item danvolumae pekerpan sesuai dengan waktu kontrak 33133 5.690 6.04 3.0
| scwat % Pakecjaan bersifatsegera (darurat) 2000] 658 574 5.00
1 [° . 11 [Pekerjasn kontraktahun twnggal 1333 614 e71 | 563
Penyelessian P ekerjaan kontraktahon jamak 2667|318 | 539 | et
Adanya keteriambatan penye!asaian pekerjaan thd kontrak 667 445 4.5% 393
Acanya hruuklnswfcx.ud akidatoverooging, kondi drainase, mutu .41 370 473 474
peiaksanaan konstruisi jalan,
Konu'd(mrm'orm'iki ranguntuk melakukan inovasi secara kompetitf dan sal so0 643 708
bertanggungjawab.
Pekerjaan memiliki resiko yangtings 14,8 389 526 3.43
Kompleksitas o.3 Memarukanteknolog khusus 74 333 4.74 525
2 daninovasi "7 ITingkatkesuktan pekerjzan tinggi 7.4 313 452 5.27
Pekerjsan dapatdilakukanoleh staf intemal (PPK/Satier) 1111 738 510 471
Sudah blasa dikerjskan (sesval spesifikai umom BM) 1.4 733 743 £350
Periu kerja samas cperasi (jo) 1L.u) 324 500 £22
Purk sistem pengaduan terintegrasi (DB, PBC, PBMC, ail} 14 81 333 4.73 £22
Perls optimasi Lfe cyclecost 11.14 3.78 518 5.57
Prosentase Desain belum ada (untuk bencana atam) s.n 450 453 a17
3 Penyetession 0.14 Desainberupa tipikal 14.5 340 451 430
desain Desainsudah berbentuk DED (hasilSi} dari Konsuitan Perencans 14.5| 478 6.74 830
Desain masih pedu dibahas lebih Injutdengan tenaga ahli (dewan patar) 35.71] 344 5.70 630




Keterangan :

A : bobot kriteria utama dengan ketentuan total bobot harus 100%

B : bobot sub kriteria dengan ketentuan total bobot sub kriteria (per kriteria utama)
harus 100%

C : nilai sistem pengadaan per sub kriteria

Bobot faktor A didapatkan dari hasil FGD dengan para narasumber, nilai tersebut
menunjukan bobot per kriteria faktor yang berpengaruh terhadap tipe pengadaan.
Untuk bobot faktor B masih akan dilakukan pembahasan lebih lanjut dengan para
narasumber dimana detail dari kriteria/sub kriteria tersebut dipengaruhi oleh faktor
teknis, faktor kebijakan pemerintah, faktor social dan ekonomi. Nilai dari sistem
pengadaan ditunjukan dengan huruf C dimana prosentase tersebut didapatkan deri
hasil penyebaran kuisioner kepada kelompok kerja (Pokja), Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) di BBPJN.

Tabel 4.4 Rancangan Sistem 2

Sistem Pengadasn Faktor Utama X Sub | Tipe Pengadean yang dipitin
g w | e S
" S I
o Faktor yang '] P Bobot . B8 o8
Isemua item dan volume pekeraan sesusl dengan waktu kontrak 3333 $.64 6.04 590 . 20671 2215 21;63
Pekerjaan bersifat segera (darurst) 2000 668 5.74 500 | T—TOT 12.62 ) 11.00
1 [Jadwel Penyelesaian | 01 1 & {3a60Y.ii3628 ]\ 3349
Pekerjaan kontrak tahun jamak we7| 339 | s29 | en 1550 | 17.93 L N\
Adanya thd tontrak so7] a5 | ass | e 1| s ol [/ N\
el
:u't:v:el-ksanun konstruksl.jkul Ib:r: fond! a0 ke 474 301 338 As \ [F“' ";"29'
i k i ﬁB'L"
rompetitif dan bem'::l':.l'n:']‘::ub. emstacan s B 645 709 % 577 / \
P T O RNRY - NOR .| ../ X
) Memerlukan teknologl khusus 24 3m3 | an | 52 Pt ax| b
Xompleksitas dan " 0
H ovasi 0.1 [Tingkat kesulitan pekerjaen tinggi 4] sas | as2 | s ] 1 ass| se| Aw iumishniaimatnks
Pekerjaan dapat dilakukan oieh staf interal {PPK/Satker) 11y 78 | 50 | an 902| 623)/5% 12dan8
Sudah biasa dikerjakan {sesuai spesifikasi umum BM) 4 133 743 6.90 - 5.98 5.06) 5.63
Perlukerja sama operasi {jo} | 324 | oseo [ 62 ass| e | 760
Perlu sistem pengadaan terintegrasi (DB, PBC, PEMC, 1) 1481 333 473 622 . 543 '170 10.13
Perlu optimas! ffe cycie cost i 378 f 519 | 557 | ] ou] om
3 17.85 | 16.57
) Prosentase 01 Oesdin berupa tipikal 1429 540 491 430 1211 676
Penyeleszian desain Desain sudah berbentuk DED (hasil $1} dari Konsuttan Perencany u?_.gl 478 674 | 630 | 131} 1088] 99
DESUTITINGS M PeT I UTUS1T8S TEUTT ToUT YTV AT eTraya-aimT S| 34d 570 6% 1383 ] 2238 | 2477

Tabel 4.3 menunjukan prosés perhitungan dimana bobot faktor A dikalikan dengan
bobot faktor B dan C sehingga akan menghasil nilai pada masing masing tipe
pengadaan, untuk kemudian dibandingkan antara nilai dari masing-masing tipe
pengadaan, nilai tertinggi dari tipe pengadaan tersebut akan menjadi rekomendasi
tipe pengadaan yang dipilih.
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Pembuatan perangkat lunak pemilihan tipe pengadaan ini dilakukan dengan bantuan
jasa konsultan yang merupakan ahli perancangan sistem

41.3 Alogaritma Proses Perangkat Lunak Pemilihan Tipe Pengadaan

MENGISIKAN NILAI MATRIX
MENGISIKAN MAIN FACTOR MENGISIKAN MAIN FACTOR PEMILIHAN BERDASARKAN

HASIL SURVEY
{ Mulai Mulal ) Mulai
A

/

—{
0

4
Pilih Main Pilih Main
Factor Factor

W
I

Data Main Factor
A \
Input Bobot input Nama i Pilih Sub
Main Factor Sub Factor Factor Data Sub Factor
<>100%
Y
Input Bobot Pilih Tipe Data Tioe
Sub Factor Pengadaan Pengadaan
* <>100%
Y
. Validasi Total Input Nilai
Simpan B Matrix

Main Factor

Y
‘ O
Simpan
Data Main Factor Sub Factor Nital Matrix
Y
Data Sub Factor Data Nilai Matrix
Selesal

Y Y

{ Selesal } Q Selesai }

Gambar 4-1 Algoritma Proses
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MENENTUKAN MAIN DAN SUB FACTOR

UNTUK PAKET PEKERJAAN

A
Piih Paket
Peksrjaan

A

o

Data Paket
Pekerjaan

/
Piih Main
Factor

A

t Data Main Factor

i

Pilih Sub
Factor
Y
Simpal
Factol
Terpilih

A

=2

-

Data Sub Factor

i

Data Factor
Terpiiih

4

Selesai 3

—

.

MENGHITUNG NILAI INDEX
PER TIPE PENGADAAN

Data Tipe
Pengadaan

Gambar 4-2 Algoritma Proses

Y

Hitung Nial Index:
(Bobot Main Factor x
Bobot Sub Factor x
Nitai Matrix) per Tipa
Pengadaan

4

Hitung Total
Nitai Index per

/

-

Pilih Nilai index
Tertinggi

Y

Tipe Pengadaan
Terpilih

Tipe Pengadaan /

|
Data Factor
Terpilin

WORKFLOW - -

Daftar Main Factor

‘Pakét'Pekerjaan
1 3
: i Setting Factor yang
Input Hasll Survey |—e] Matrik Pemilihan mempengaruhl

Daftar Sub Factor

.

r

Hasil Pernitihan

Gambar 4-3 Workflow Pemilihan Tipe Pengadaan
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4.1.4 Rancangan Perangkat Lunak
Dari hasil analisis sistem diatas akan di tuangkan kedalam rancangan perangkat
lunak yang akan dibangun dengan menggunakan software pendukung :
¢ Programming: ASP.Net Visual Studio 2010
e Database: MSSQL Server Express 2008 R2
e Web Server: IS 7.0
e Browser: Mozilla Firefox 3.x

Rancangan spesifikasi modul perangkat lunak pemilihan tipe pengadaan meliputi :

a. Referensi

* Tipe Pengadaan
= Main Factor

« Sub Factor

= Paket Pekerjaan
Matrik Pemilihan
Pemilihan Factor
Laporan

® o o o

User Managerrent
= Daftar User

= Group User

= QOtorisasi User

4.1.5 Rancangan Data Base
Berikut rancangan data base perangkat lunak pemilihan tipe pengadaan:

= tipe_pengadaan

Column Name Data Type Allow Nulls
@ tipe_id int OJ
. tipe_nama nvarchar(100) 0o

= sec_user
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Column Name Data Type Allow Nulls
® sec_user_id int O
sec_user_name nvarchar(100) O
display_name nvarchar(100) |
nip varchar(25) ™~
pass nvarchar{100) |
tglreg datetime |
aktif bit O
sec_role_id int O
email nvarchar(100) i
last_login datetime ~
current_login datetime %]
eselon int ¥
sec_role_priv
Column Name Data Type Allow Nulls
% sec_role_id int l:]
¥ sec_modul_id int 'l
allow_view bit O
allow_new * bit O
allow_edit bit 0
allow_delete bit O
allow_print bit ]
allow_export bit ]
sec_role
Column Name Data Type Allow Nulls
sec_role_id int |
sec_role_nama nvarchar(50) |
sec_role_deskripsi nvarchar(250)
sec_role_level int ™
sec_module
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Column Name Data Type Allow Nulls
¥ sec_modul_id int O
sec_modul_nama nvarchar(250) O
sec_modul_parentid int &~
navigasi_url nvarchar(250) M
deskripsi nvarchar(250) M
grup_nama nvarchar(50) M
grup_awal bit O
image_url nvarchar(250)
referensi bit O
urutan int I:]
main_factor
Column Name Data Type Allow Nulls
¥ main_id int 0
main_name nvarchar(100) O
bobot numeric(18, 0) 1l
sub_factor
Column Name Data Type Allow Nulls
sub_id int ]
main_id int O
sub_name nvarchar{100)
bbbot numeric(18, 0) M
paket_pekerjaan
Column Name Data Type Allow Nulls
¥ paket_id int O
paket_name nvarchar(100) O
ppk nvarchar(50) O
th_anggaran nvarchar(10) O
sumber_dana 'nvarchar(SO) O
jangka nchar(10) O
metode nchar(10) O
hps numeric(18, 0) O
pagu numeric(18, 0) 3
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* nilai_survey

Column Name Data Type Allow Nulls
@ sub_id int O
@ main_id int O
@ tipe_id int |
nilai numeric(18, 0) ¥
« pilih_factor
Column Name Data Type Allow Nulls
¢ sub_id int O
? main_id int O
% paket_id int O
nilai numeric(18, 0) |}

4.1.6 Sitemap
Berikut adalah sitemap Perangkat Lunak Pemilihan Tipe Pengadaan:

Hasil Perhitungan [

Pemilihan
Factor

Hasil Pemilihan

Daftar Modut

—
Role/Group User

Aplikasi Tipe
Pengadaan

Referensi [

Tipe Pengadaan

Main Factor

Sub Factor

Paket Pekerjaan

Pengaturan Otorisasi

N1

Utility

Daftar User

4.1.7 Rancangan User Interface

Matrik Pemilihan

Gambar 4-4 Sitemap

Berikut adalah rancangan user interface Perangkat Lunak Pemilihan Tipe Pengadaan:

38



* Form Login

2 APLIKASI PEMILIHAN TIPE PENGADAAN
b  PUSAT LITBANG JALAN DAN JEMBATAN

Nama Pengguna l I

Kata Sandi l l

* Form Tipe Pengadaan

12%d] PUSAT LITBANG JALAN DAN JEMBATAN Logout

TIPE PENGADAAN

TIPE PENGADAAN
Swakelola

Tradisional (Design Bid Build)
Design and Build (DB)

Performance Base Contract (PBC)
Performance Base Maintenance Contract (PBMC)

Oggjoi

[ Tambah Ir Ubah H Hapus J




» Form Main Factor

APLIKAS] PEMILIHAN TIPE PENGADAAN
PUSAT UITEANG JALAN DAN JEMBATAN

Logout

MAIN FACTOR

MAIN FACTOR BOBOT
Jadwal Penyelesaian 1%
[J Kompleksitas dan Inovasi 13%
[0  Prosentase Penyelesaian Desain 14%
[0  Penilaian Resiko Awal 13%
I [— —

Total Bobot 100%

lTambah ” Ubah ” Hapus l

s Form Sub Factor

%1 APLIKASI PEMILIHAN TIPE PENGADAAN
[ PUSAT UTBANG JALAN DAN JEMBATAN

Logout

SUB FACTOR

.

E Adanya intervensi dari manajemen terkait

[—3 Data pendukung konstruksi tidak akurat 0.83%
[E] Adanya potensi gangguan sosial dari masyarakat sekitar 0.83%
[S) stabilitas harga bahan baku 0.83%
o -
Total Bobot  100%
| Tambah “ Ubah “ Hapus I
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* Form Paket Pekerjaan

%! APLIKASI PEMILIHAN TIPE PENGADAAN

PUSAT LITBANG JALAN DAN JEMBATAN Logout

PAKET PEKERJAAN SATKER PUSAT LITBANG JALAN DAN JEMBATAN

Tehun Anggaran i 2016 | v |

PPK I Ir. Setyo Hardono, MT l v ] (Q )
Nama Paket/Sub Paket Total HPS Total Pagu Sumber Dana  Jangka Waktu  Meatode Evaiuasi

Pemeliharaan Data Center 390.000.000 400.000.000 APBN 2016 90 Sistem Gugur

U

O

I e —

l Tambah “ Ubah ” Hapus l

* Form Matrik Pemilihan

APLIKAS] PEMILIHAN TIPE PENGADAAN
PUSAT LITBANG JALAN DAN JEMBATAN

Swakelola D88 D8 PBC PMEC

e,

I

[=] Adanya intervensi dari manajemen terkait 564 6.04 5.90 7.3 713
[=) Data pendukung konstruksi tidak akurat ) 6.68 5.74 5.00 6.00 4.86
[S] Adanya potensi gangguan sosial dari masyarakat sekitar 6.14 6.7 5.63 429 438
[ stabilitas harga bahan baku 3.9 5.29 6.11 6.88 712
B i e - - ,




« Form Pemilihan Factor

PEMILIHAN FACTOR

Paket Pekerjaan I ..................... l v I

! E Adanya intervensi dari manajemen terkait
E] Data pendukung konstruksi tidak akurat |
E Adanya potensi gangguan sosial dari masyarakat sekitar
= Stabilitas harga bahan baku O
[ — O

I Tambah ” Ubah —“ Hapus ” Hasil Pemilihan

Y N A

e Form Hasil Penﬁlihan

& APLIKASI PEMILIHAN TIPE PENGADAAN
[ PUSAT LITBANG JALAN DAN JEMBATAN

Logout
IL PEMILIHAN .
e =
Paket Pekerjaan I | v l
Swakelola Tradisional (DBB) Design & Build (DB) PBC PBMC

0.21548 0.31029

0.25418 0.25343

0.32738
—
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N

= Form Daftar User

APLIKAS] PEMILIHAN TIPE PENGADAAN
PUSAT LITBANG JALAN DAN JEMBATAN

]

DAFTAR USER

USERNAME DISPLAY NAME GROUP USER
administrator Administrator Super Admin
O epin Epih Rodiansyah User
I —— B —

I

Logout

# APLIKASI PEMILIHAN TIPE PENGADAAN

f PUSAT LITBANG JALAN DAN JEMBATAN
GROUP USER

GROUP NAME DESCRIPTION

Administrator Group untuk user level tertinggi
[0 User Group untuk end user
I
| Tambah ” Ubah ” Hapus ]




* Form Otorisasi User

APLIKASI PEMILIHAN TIPE PENGADAAN
PUSAT LITBANG JALAN DAN JEMBATAN Logout

PENGATURAN CTORISASI USER

Group User | Administrator | v |
Hak Akses Modul
NAMA MODUL View New Edit Delete
l Tipe Pengadaan 9|
Main Factor O 1 O O
Sub Factor O 0O O O
Paket Pekerjzan O O |

Update Hak AKses
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BAB 5 REALISASI PELAKSANAAN LITBANG

5.1 Keuangan
Realisasi
No. Uraian Pagu
Jumlah (Rp) %
1. | Belanja bahan 10.965.000 10.965.000 100.00
2. | Honor yang terkait dengan output 46.500.000 46,500,000 100.00
3. | Belanja Barang Non Operasional 100.000.000 99,472,000 99.47
4. | Belanja Jasa Konsultan 50.000.000 48,840,000 97.68 |
5. | Belanja jasa profesi 194.400.000 193,500,000 71.45
6 Belanja Jasa Lainnya 50.000.000 49,872,600 99.76
7. | Belanja perjalanan biasa 111.609.722 111,609.722‘ 100.00
TOTAL 562.574.722 560.759.322 99,68
5.2 Fisik
Bulan Ke
No Tahap Kegiatan KErzg?attif :
3|4|5|6|7|8|9|10]11|12
Penyusunan Tim { 5%
1 | Pelaksana, Tim Teknis, [
Narasumber 5%
Penyusunan Rencana | 10%
2 { Mutu Pelaksanaan .
Pekerjaan (RMP); 10%
Pengumpulan data dan | {59,
3 informasi secara
| internal, kunjungan | 430 /7/
instansi; :
4 | Kajian pustaka 20% :
i 7
18% T
Pengumpulan 25% “

S e e~ |23% )7

¢ | Review terhadap kajian 30% gL N
terkait; 28%

7 | Laporan Pendaluhuan 40% ,

38% %
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Bulan Ke
No Tahap Kegiatan KuB;gfattif
1 |2|3|4[s5]6|7]{8]|9]10{11]12
8 | Focus disscusion grou 45% ‘
grotP 13% % 7
9 | Wawancara 20% I
48% V27

10 | Review hasil | 55%

» | wawancara dan FGD 53% G
Perancangan 60%

11 | Perangkat lunak sistem
pemilihan pengadaan 58% 4

12 | Laporan Antara 65%

P 63% %
Pembuatan perangkat | 70% :

13 | lunak sistem 7,
pengadaan // 4
Perumusan pedoman | 80% B

14 | dengan narasumber
dan praktisi %%

15 100%

Laporan Akhir %
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1. Kriteria dan sub kriteria faktor yang berpengaruh dalam pemilihan tipe pengadaan
telah ditentukan melalui serangkai focus group disussion dengan pakar dan praktisi

yang meliputi;

a.

h.

@ o oo T

Jadwal penyelesaian

Kompleksitas dan inovasi

Prosentase penyelesaian desain

Penilaian resik awal

Biaya

Ketersediaan personil

Pengalaman

Kompetesi kontraktor

2. Dalam memilih tipe pengadaan yang sesuai dengan kondisi perkerjaan harus

mempertimbangkan ketentuan sebagai berikut:

a. Swakelola

Peke[jaan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan/atau
memanfaatkan kemampuan teknis sumber daya manusia serta sesuai
dengan tugas

Pekerjaan yang operasi dan pemeliharaannya memerlukan partisipasi
langsung masyarakat setempat atau dikelola oleh K/L/D/!;

Pekerjaan yang dilihat dari segi besaran, sifat, lokasi atau pembiayaannya
tidak diminati oleh Penyedia Barang/Jasa

Pekerjaan yang secara rinci/detail tidak dapat dihitung/ditentukan terlebih
dahulu, sehingga apabila dilaksanakan oleh Penyedia Barang/Jasa akan
menimbulkan ketidakpastian dan risiko yang besar,

Penyelenggaraan diklat, kursus, penataran, seminar, lokakarya atau
penyuluhan;

pekerjaan untuk proyek percontohan (pilot project) dan survei yang bersifat
khusus untuk pengembangan teknologi/metode kerja yang belum dapat
dilaksanakan oleh Penyedia Barang/Jasa

pekerjaan survei, pemrosesan data, perumusan kebijakan pemerintah,
pengujian di laboratorium dan pengembangan sistem tertentu;

pekerjaan yang bersifat rahasia bagi K/L/D/l yang bersangkutan
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« penelitian dan pengembangan dalam negeri

b. Tradisional

Proses atau tahapan desain dan konstruksi dilakukan terpisah dan
berurutan '

Desain dan dokumen desain yang lengkap

Rencana mutu kontrak, gambar, spesifikasi (umum, teknis, material),
draft bill of quantity dan Estimate enginer

Melaksanakan atau membangun sesuai dengan desain yang telah
ditetapkan

Jangka waktu penyelesaian pekerjaan terikat di dalam dokumen kontrak

¢. Rancang bangun

Pengguna jasa harus melampirkan kriteria desain dan fungsi pada setiap
elemen yang akan dibangun

Penyedia jasa bertanggungjawab atas desain dan pelaksanaan
konstruksi

Proses desain dan kontruksi berjalan secara bersamaan

Pelelangan menggunakan metode 2 sampul dengan para peserta lelang
mempertahankan kompetisi antar peserta namun tidak mutlak
mensyaratkan setiap peserta tender untuk memberikan penawaran
(desain dan spesifikasi) yang sangat lengkap.

3. Hasil ujicoba perangkat lunak yang telah dilakukan pada akademisi, penyedia jasa
dan kelompok kerja (pokja) menunjukan bahwa secara umum perangkat lunak
mudah digunakan untuk menentukan tipe pengadaan namun perlu dilakukan
updating terhadap data matriks yang ada dalam perangkat lunak untuk
mengakomodir apabila terjadi perubahan peraturan mengenai pengadaan barang

dan jasa.

4. Perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan diharapkan dapat memberikan
kemudahan dalam memilih tipe pengadaan yang sesuai kondisi perkerjaan agar
tercapai prinsip tepat waktu, tepat biaya dan tepat kualitas. '

6.2 Saran

Pedoman pemilihan pengadaan untuk pembangunan jalan diharapkan dapat menjadi
acuan bagi satuan kerja, kelompok kerja (pokja), pejabat struktural penyedia jasa dan

pemangku kepentingan menyakut tipe pengadaan.
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1. Kriteria dan sub kriteria faktor yang berpengaruh dalam pemilihan tipe pengadaan
telah ditentukan melalui serangkai focus group disussion dengan pakar dan praktisi
yang meliputi kriteria dan subkriteria tipe pengadaan:
a. Swakelola
b. Tradsional
¢. Rancang Bangun
2. Pedoman Pemilihan Pengadaan untuk Pembangunan Jalan terdiri dari ketentuan
ketentuan serta kriteria dan sub kriteria dalam memilih tipe pengadaan swakelola,
tradisional dan rancang bangun
3. Hasil ujicoba perangkat lunak yang telah dilakukan pada akademisi, penyedia jasa
dan kelompok kerja (pokja) menunjukan bahwa secara umum perangkat lunak
mudah digunakan untuk menentukan tipe pengadaan. Perlu dilakukan updating
terhadap data matriks yang ada dalam perangkat lunak untuk mengakomodir apabila
terjadi perubahan peraturan mengenai pengadaan barang dan jasa.
4. Perangkat lunak sistem pemilihan pengadaan diharapkan dapat memberikan
kemudahan dalam memilih tipe pengadaan yang sesuai kondisi perkerjaan agar
tercapai prinsip tepat waktu, tepat biaya dan tepat kualitas.

6.2 Saran
Pedoman pemilihan pengadaan untuk pembangunan jalan diharapkan dapat menjadi
acuan bagi satuan kerja, kelompok kerja (pokja), pejabat struktural penyedia jasa dan
pemangku kepentingan menyakut tipe pengadaan.
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Prakata

Pedoman pengadaaan untuk pembangunan jalan bertujuan untuk menjadi acuan bagi
para satuan kerja, pokja, pejabat struktural, penyedia jasa, dan pemangku kepentingan
menyangkut tipe pengadaan swakelola, tradisional, dan rancang bangun. Pedoman ini
disusun berdasarkan hasil kajian sistem pemilihan pengadaan untuk pembangunan
jalan di indonesia yang dilakukan oleh balai sistem teknik lalu lintas dan lingkungan

jalan puslitbang jalan dan jembatan.



Pendahuluan

Undang-undang, peraturan presiden, peraturan menteri pekerjaan umum dan
peraturan kepala lembaga kebijakan pengadaan barangfjasa pemerintah telah
mengatur mengenai pelaksanaan pengadaan barang/jasa namun dalam pelaksanaan
pemilihan tipe pengadaan belum tersedia, oleh karena itu dibutuhkan panduan untuk
memilih tipe pengadaan yang tepat agar efektif dan efisien pusat litbang jalan dan
jembatan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 telah melakukan kajian
mengenai sistem pengadaan untuk pembangunan jalan. Acuan ini sangat penting
agar pembangunan jalan dapat memenuhi tiga prinsip: 1) tepat waktu, 2) tepat kualitas,
dan 3) tepat biaya. Setiap pembangunan jalan haruslah tepat waktu agar
pembangunan jalan dapat seiring dengan program program pemerintah lainnya.
Kualitas suatu jalan juga sangat menentukan dalam umur jalan itu sendiri, semakin
lama umur jalan ‘maka akan semakin banyak dana di hemat. Biaya yang dikeluarkan
juga memang selayaknya sesuai dengan kualitas yang diterima dalam kerangka value
for money. Tipe pengadaan yang bervariasi membuat pemangku kepentingan
dihadapkan dengan tantangan memilih tipe pengadaan yang sesuai dengan tujuan dari
pekerjaan/proyeknya dimana setiap pekerjaan/proyek itu selalu memiliki keunikan

masing masing.

Diharapkan pedoman ini dapat memberikan manfaat sebaga panduan untuk
memudahkan pemangku kepentingan penyelenggara jalan, untuk menentukan pilihan

tipe pengadaan yang tepat waktu, kualitas, dan biaya.
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Pemilihan Pengadaan Untuk Pembangunan Jalan

1 Ruang lingkup

Pedoman ini menetapkan ketentuan yang meliputi pemilihan pengadaan swakelola,
tradisional, dan rancang-bangun. Sedangkan tipe pengadaan berbasis kinerja, dan
pemeliharaan berbasis kinerja tidak dibahas dalam pedoman ini.

2 Acuan Normatif

Dokumen referensi di bawah ini harus digunakan dan tidak dapat ditinggalkan untuk
melaksanakan pedoman ini.

Undang-Undang 18/1999, Jasa Kontruksi.

Perpres 54 Tahun 2010, Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah.

Perpres 70 Tahun 2012, Perubahan Kedua atas Perpres 54 Tahun 2010

PP no. 29 Tahun 2000, Penyelenggaraan Konstruksi.

Permen 07/PRT/M/2011, Standard dan Pedoman pengadaan pekerjaan konstruksi dan
jasa konsultasi.

Permen 19/PRT/M/2015, Standar dan Pedoman Pengadaan Pekerjaan Konstruksi
Terintegrasi Rancang dan Bangun (Design and Build).

Peraturan LKPP/13/2012, Pengumuman Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah.

Peraturan Kepala LKPP No. 14 Tahun 2012 tentang Petunjuk Teknis Perpres 70

3 Istilah dan definisi
Untuk tujuan penggunaan pedoman inj, istilah dan definisi berikut digunakan:

3.1 Pengadaan Barang/Jasa
Kegiatan untuk meperoleh Barang/Jasa oleh Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja

Perangkat Daerah/Institusi lainnya yang prosesnya dimulai perencanaan kebutuhan
sampai diselesaikannya seluruh kegiatan untuk memperoleh Barang/Jasa.

3.2 Pengguna Barang/Jasa
Pejabat pemegang kewenangan penggunaan Barang dan/atau Jasa milik
Negara/Daerah dimasing-masing K/L/D/I.



3.3 Pengguna Anggaran

Pejabat pemegang kewenangan penggunaan anggaran Kementerian/Lembaga/Satuan '
Kerja Perangkat Daerah atau Pejabat yang disamakan pada Institusi lain Pengguna
APBN/APBD.

3.4 Kuasa Pengguna Anngaran
Pejabat ditetapkan oleh PA untuk menggunakan APBN atau ditetapkan oleh Kepala
Daerah untuk menggunakan APBD.

3.5 Pejabat Pembuat Komitmen
Pejabat yang bertanggung jawab atas pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa.

3.6 Unit Layanan Pengadaan
Unit organisasi pemerintah yang berfungsi melaksanaan Pengadaan Barang/Jasa di
K/L/D/l yang bersifat permanen.

3.7 Pejabat Pengadaan
Personil yang memiliki sertifikat Keahlian Pengadaan Barang/Jasa yang melaksanakan
Pengadaan Barang/Jasa.

3.8 Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan
Panitia/pejabat yang ditetapkan oleh PA/KPA yang bertugas memeriksa dan menerima
hasil pekerjaan.

3.9 Penyedia Barang/Jasa
Badan usaha atau orang perseorangan yang menyediakan Barang/Pekerjaan
Konstruksi/Jasa Konsultasi/Jasa Lainnya.

. 3.10 Pekerjaan Konstruksi
Seluruh pekerjaan yang berhubungan dengan pelaksanan konstruksi bangunan atau
pembuatan wujud fisik lainnya.

3.11 Jasa Konsultansi
Jasa layanan profesional yang membutuhkan keahlian tertentu diberpagai bidang

keilmuan yang mengutamakan adanya olah pikir (brainware).



3.12 Kontrak Kerja Konstruksi
Keseluruhan dokumen yang mengatur hubungan hukum antara Pejabat Pembuat
Komitmen dengan Penyedia Barang/Jasa dalam pelaksanaan pengadaan barang/jasa.
3.13 Swakelola

Pengadaan Barang/Jasa dimana pekerjaanya direncanakan, dikerjakan dan/atau
diawasi sendiri oleh K/L/D/I sebagai penanggung jawab anggaran, intansi pemerintah
lain dan/atau kelompok masyarakat.

3.14 Tradisional

' Pekerjaan konstruksi dimana Metode kontrak desain dan konstruksi dilakukan oleh dua
kontraktor independen dibawah dua kontrak yang berbeda.

3.156 Rancang Bangun

Pekerjaan kontruksi terintegrasi rancang bangun adalah seluruh pekerjaan yang
berhubungan dengan pelaksanaan konstruksi bangunan atau pembuatan wujud fisik
lainnya, dimana pekerjaan perencnaan terintegrasi dengan pelaksanaan konstruksi

4 [Ketentuan
4.1 Ketentuan umum
4.1.1 Prinsip Pemilihan Pengadaan untuk Pembangunan Jalan

Prinsip Pemilihan Pengadaan untuk Pembangunan jalan terdiri atas :
a) Memenuhi Rencana Umum Pengadaan Barang /Jasa me'iputi 4 kegiatan :

1. mengidentifikasi kebutuhan Barang/Jasa yang diperiukan K/L/D/I;
2. Menyusun dan menetapkan rencana penganggaran untuk Pengadaan
Barang/Jasa;
3. Menetapkan kebijakan umum tentang:
1) pemaketan pekerjaan;,
2) cara Pengadaan Barang/Jasa; dan
3) pengorganisasian Pengadaan Barang/Jasa;
b) Memenuhi Kerangka Acuan Kerja (KAK) meliputi latar belakang, tujuan,
sasaran, luaran, manfaat, dan lingkup.
¢) Memenuhi Jadwal Pengadaan dapat berupa satu tahun anggaran dan lebih dari
satu tahun anggaran
d) Memenuhi rencana penganggaran yang berasal dari dana APBN/APBD,
pinjaman atau hibah
e) Memenuhi Dokumen rancangan pengadaan barang/jasa



Tabel 1 kegiatan Swakelola, Tradsional dan Rancang-Bangun

NO | Sistem Pengadaan Kegiatan Keterangan
1 Swakelola (In- Pemeliharaan rutin A: Penambalan, pengisian celah,
house) pada jalan (A) dan pemotongan rumput, perbaikan
jembatan (B) minor pada trotoar, pengecatan
kerb, pembersihan dan perataan
kemiringan, pembersihan
saluran, perbaikan patok, dan
lain-lain.
B: Pembersihan landasan
jembatan, perataan oprit,
pengecatan sederhana, dan lain-
lain
2 | Tradisional Pemeliharaan berkala | A: Penambahan lapis bukan
(Design-Bid-Build) | pada jalan (A) dan struktural, dan lain-lain.
jembatan (B), B: Penggantian aspal permukaan,
peningkatan struktur pengecatan, dan lain-lain
(C) dan kapasitas pada | C: Pemasangan lapis struktural,
jalan (D), penggantian | dan lain-lain.
pada jembatan (E), D: Pelebaran jalan
pembuatan jalan baru | E: Penggantian jembatan
(F), dan F: Pembuatan jalan baru
duplikasi/pembuatan G: Duplikasi/pembuatan jalan
. jembatan baru baru
3 Integrasi (Design- Keseluruhan kegiatan | Keseluruhan kegiatan pada poin
Build-Maintain) pada poin 2 (butir 2) 2. Sistem pengadaan ini masih
sangat terbatas baru dimulai
tahun 2011 pada ruas Demak-
Trengguli (Kontrak PBC).
Kurang lebih terdapat 6 kontrak
PBC sampai dengan tahun 2013.
4.2 Ketentuan khusus
421 Swakelola

a) Pekerjaan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan/atau
memanfaatkan kemampuan teknis sumber daya manusia serta sesuai dengan

b)

d)

tugas

Pekerjaan yang operasi dan pemeliharaannya memeriukan partisipasi langsung

masyarakat setempat atau dikelola oleh K/L/D/;
Pekerjaan yang dilihat dari segi besaran, sifat, lokasi atau pembiayaannya tidak

diminati oleh Penyedia Barang/Jasa
Pekerjaan yang secara rinci/detail tidak dapat dihitung/ditentukan terlebih
dahulu, sehingga apabila dilaksanakan oleh Penyedia Barang/Jasa akan
menimbulkan ketidakpastian dan risiko yang besar;




e)

¢))

h)

4.2.2

Penyelenggaraan diklat, kursus, penataran, seminar, lokakarya atau
penyuluhan;

pekerjaan untuk proyek percontohan (pilot project) dan survei yang bersifat
khusus untuk pengembangan teknologi/metode kerja yang belum dapat
dilaksanakan oleh Penyedia Barang/Jasa

pekerjaan survei, pemrosesan data, perumusan kebijakan pemerintah,
pengujian di laboratorium dan pengembangan sistem tertentu;

pekerjaan yang bersifat rahasia bagi K/L/D/l yang bersangkutan

penelitian dan pengembangan dalam negeri

"Tradisional

Proses atau tahapan desain dan konstruksi dilakukan terpisah dan berurutan
Desain dan dokumen desain yang lengkap

Rencana mutu kontrak, gambar, spesifikasi (umu, teknis, material), draft bill of
quantity dan Estimate enginer

Melaksanakan atau membangun sesuai dengan desain yang telah ditetapkan

Jangka waktu penyelesaian pekerjaan terikat di dalam dokumen kontrak
Rancang-bangun

Pengguna jasa harus melampirkan kriteria desain dan fungsi pada setiap

elemen yang akan dibangun

Penyedia jasa bertanggungjawab atas desain dan pelaksanaan konstruksi
Proses desain dan kontruksi berjalan secara bersamaan

Pelelangan menggunakan metode 2 sampul dengan para peserta lelang
mempertahankan kompetisi antar peserta namun tidak mutlak mensyaratkan
setiap peserta tender untuk memberikan penawaran (desain dan spesifikasi)

yang sangat lengkap.

5 Prosedur pemilihan tipe pengadaan

5.1

Umum

Dalam pemilihan tipe pengadaan periu diperhatikan faktor yang mempengaruhinya
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan metode pengadaan yang akan dipilih

yang sesuai dengan tujuan pekerjaan.

5.1.1

Tipe pengadaan

a) Swakelola

b) Tradisional

c) Rancang bangun



5.2 Teknis

5.2.1
a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)

5.2.2
a)

b)

<)

Faktor yang mempengaruhi pemilihan pengadaan
Jadwal penyelesaian

Kompleksitas dan inovasi

Prosentase penyelesaian desain
Penilaian resiko
Biaya
Ketersediaan personil
Pengalaman
Kompetisi kontraktor

Sub Faktor yang mempengaruhi pemilihan pengadaan
Jadwal penyelesaian
a. Semua item dan volume pekerjaan sesuai dengan waktu kontrak

Pekerjaan bersifat segera (darurat)
Pekerjaan kontrak tahun tunggal
Pekerjaan kontrak tahun jamak

© o 0 U

Adanya keterlambatan penyelesaian pekerjaan thd kontrak
Kompleksitas dan inovasi
a. Adanya kerusakan struktural akibat overloading, kondisi drainase, mutu
pelaksanaan konstruksi jalan.
b. Kontraktor memiliki ruang untuk melakukan inovasi secara kompetitif
dan bertanggung jawab.
Pekerjaan memiliki resiko yang tinggi
Memerlukan teknologi khusus
Tingkat kesulitan pekerjaan tinggi
Pekerjaan dapat dilakukan oleh staf internal (PPK/Satker)
Sudah biasa dikerjakan (sesuai spesifikasi umum BM)

Sa ™ o a0

Perlu kerja sama operasi (jo)
Perlu sistem pengadaan terintegrasi (DB, PBC, PBMC, dll)
j. Perlu optimasi life cycle cost

Prosentase penyelesaian desain
a. Desain belum ada (untuk bencana alam)
b. Desain berupa tipikal
¢. Desain sudah berbentuk DED (hasil Sl) dari Konsuitan Perencana
d. Desain masih perlu dibahas lebih lanjut dengan tenaga ahli (dewan
pakar)



d) Penilaian resiko

a.

Sa@ ™9 a o

i.
e) Biaya
a.

® o 60 T

f.

Adanya potensi konflik (resiko bersama antara pengguna jasa dan
penyedia jasa (konsultan maupun kontraktor)

Resiko terkalkulasi pasti dan ditanggung oleh Penyedia Jasa
(Kontraktor)

Adanya intervensi dari manajemen terkait

Data pendukung konstruksi tidak akurat

Adarnya potensi gangguan sosial dari masyarakat sekitar
Stabilitas harga bahan baku

Kemudahan memperoleh bahan baku

Pelemahan mata uang (prosentase bahan import besar)
Mempertimbangkan dampak kerusakan lingkungan

Kondisi keuangan negara stabil

Kemungkinan dilakukan addendum

Alokasi anggaran tersedia pada tahun berjalan

Adanya kepastian pembiayaan jangka panjang

Ketiersediaan dana dari penyedia jasa

Dapat mengurangi biaya pengelolaan dan pemeliharaan aset

f) Ketersediaan personil

a.

Pengelolaan penyelenggaraan jalan lebih efektif dan berpotensi untuk
dikelola dengan SDM yang lebih sedikit

SDM Pengguna Jasa memenuhi ketentuan kompetensi tenaga kerja
(bersertifikat)

¢. Jumlah SDM Pengguna Jasa cukup

d. Pengguna Jasa berpengalaman

f.

SDM Penyedia Jasa memenuhi ketentuan kompetensi tenaga kerja
(bersertifikat)
Jumlah SDM penyedia jasa cukup

a) Penga|amah

a.

b
c
d.
e
f

Adanya kepuasan dari pengguna atas pelayanan dan kondisi jalan

. Adanya sistem evaluasi kinerja yang obyektif
. Pengalaman Penyedia Jasa (kontraktor) melaksanakan pekerjaan

Pengalaman Pengguna Jasa melaksanakan pekerjaan

. Pengalaman konsultan perencana melaksanakan pekerjaan

Pengalaman konsultan supervisi melaksanakan pekerjaan



'g. Pemahaman Pengguna Jasa terhadap dokumen kontrak
h. Mempergunakan produk dalam negeri (komponen bahan lokal)
i. Mendukung usaha kecil
j. Memberdayakan masyarakat lokal dalam pelaksanaan kontruksi
h) Kompetisi kontraktor
a. Kemampuan Keuangan penyedia jasa (kontraktor)
b. Rekam jejak kontraktor
c. Kontraktor memiliki alat khusus dan canggih (pekSerjaan dengan
presisi)
d. Pemahaman Penyedia Jasa (kontraktor) terhadap dokumen kontrak

Dari hasil survei yang telah dilakukan pada tahun 2015 dengan menyebarkan kuisioner
kepada 100 responden ke 11 BPJN di dapatkan nilai bobot setiap tipe pengadaan,
dengan bobot faktor utama dan sub faktor yang ditentukan melalui diskusi dengan
praktisi dan narasumber ditunjukan pada tabel berikut

Tabel 2 Faktor Utama, Sub Faktor dan Sistem Pengadaan

No

Sistem Pengadaan
Faktor yang mempengaruhi Pemilihan
Pengadaan Bobot

Swakelola | DBB

DB

‘| Jadwal 0.11 | Semua item dan

Penyelesaian volum_e pekerjaan 33.33 564 6.04
sesuai dengan waktu
kontrak

5.90

Pekerjaan bersifat
segera (darurat) 20.00 6.68 5.74

5.00

Pekerjaan kontrak 13.33 6.14 6.71
tahun tunggal

5.63

Pekerj_aan kontrak 26.67 3.19 5.29
tahun jamak

6.11

Adanya keterlambatan
penyelesaian 6.67 445 4.55
pekerjaan thd kontrak

3.95

Kompleksitas | 0.13 | Adanya kerusakan
dan Inovasi struktural akibat

overioading, kondisi 7.41 3.70 473
drainase, mutu

4.74




No

Faktor yang mempengaruhi Pemilihan
Pengadaan

Bobot

Sistem Pengadaan

Swakelola

DBB

DB

pelaksanaan
konstruksi jalan.

Kontraktor memiliki
ruang untuk
melakukan inovasi
secara kompetitif dan
bertanggung jawab.

7.41

5.00 6.45

7.09

Pekerjaan memiliki
resiko yang tinggi

14.81

5.26

5.43

Memeriukan teknologi
khusus

7.41

4.74

5.29

Tingkat kesulitan
pekerjaan tinggi

7.41

4.52

5.27

Pekerjaan dapat
dilakukan oleh staf
internal (PPK/Satker)

11.11

5.10

4.71

Sudah biasa
dikerjakan (sesuai
spesifikasi umum BM)

7.41

7.33 7.43

6.90

Perlu kerja sama
operasi (jo)

1.1

3.24 5.00

6.22

Periu sistem
pengadaan terintegrasi
(DB, PBC, PBMC, dlI)

14.81

3.33 4.73

6.22

Perlu optimasi life
cycle cost

1.1

3.78 5.19

5.57

Prosentase
Penyelesaian
desain

0.14

Desain belum ada
(untuk bencana alam)

35.71

4.90 4.55

4.17

Desain berupa tipikal

14.29

5.40 4.91

4.30

Desain sudah
berbentuk DED (hasil
Sl) dari Konsultan
Perencana

14.29

4.78 6.74

6.30

Desain masih periu
dibahas lebih lanjut
dengan tenaga ahli
(dewan pakar)

35.71

3.44 5.70

6.30

Penilaian
resiko awal

0.13

Adanya potensi konflik
(resiko bersama antara
pengguna jasa dan
penyedia jasa
(konsultan maupun
kontraktor)

13.64

3.33 5.00

5.61




No

Faktor yang mempengaruhi Pemilihan
Pengadaan

Bobot

Sistem Pengadaan

Swakelola

DBB

DB

Resiko sudah di
perhitungkan
sebelumnya dan
ditanggung oleh
Penyedia Jasa
(Kontraktor)

9.09

3.56 5.09

5.96

Adanya intervensi dari
manajemen terkait

9.09

4.10 5.35

5.09

Data pendukung
konstruksi tidak akurat

9.09

3.7 4.83

4.00

Adanya potensi
gangguan sosial dari
masyarakat sekitar

9.09

4.33 5.55

5.35

Stabilitas harga bahan
baku

13.64

5.20 5.82

5.61

Kemudahan
memperoleh bahan
baku

9.09

5.63 5.67

5.35

Pelemahan mata uang
(prosentase bahan
import besar)

13.64

4.70 5.18

4.74

Mempertimbangkan
dampak kerusakan
lingkungan

13.64

5.20 6.04

5.96

Biaya

0.17

Kondisi keuangan
negara

20.00

5.50 8.27

6.48

Kemungkian dilakukan
adendum

26.67

6.00 6.91

6.30

Alokasi anggaran
tersedia pada tahun
berjalan

13.33

5.80 6.22

6.57

Adanya kepastian
pembiayaan jangka
panjang

13.33

4.50 5.73

6.22

Ketersediaan dana dari
penyedia jasa

13.33

4.05 5.55

6.39

Dapat mengurangi
biaya pengelolaan dan
pemeliharaan aset

13.33

4.26 5.67

5.87

Ketersediaan
personal
(Sumber
Daya

0.14

Pengelolaan
penyelenggaraan jalan
lebih efektif dengan
SDM yang terbatas

20.00

6.70 4.91

5.17
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No‘

Faktor yang mempengaruhi Pemilihan
Pengadaan

Manusia)

Bobot

Sistem Pengadaan

Swakelola | DBB

DB

SDM Pengguna Jasa
memenuhi ketentuan
kompetensi tenaga
kerja (bersertifikat)

20.00

6.70

6.04

Jumlah SDM
Pengguna Jasa cukup

0.00

6.80

5.61

Pengguna Jasa
berpengalaman

20.00

7.10

5.96

SDM Penyedia Jasa
memenuhi ketentuan
kompetensi tenaga
kerja (bersertifikat)

20.00

7.20

6.22

Jumlah SDM penyedia
jasa cukup dan
memadai

20.00

6.89 6.00

5.96

Pengalaman

0.11

Adanya kepuasan
pengguna jasa atas
pelayanan dan kondisi
jalan

14.29

5.70 6.00

6.65

Adanya sistem
evaluasi kinerja yang
obyektif terhadap
pengguna dan
penyedia jasa

7.14

6.00 6.24

6.74

Pengalaman Penyedia
Jasa (kontraktor)
melaksanakan
pekerjaan

7.14

5.50 6.64

6.65

Pengalaman
Pengguna Jasa
melaksanakan
pekerjaan

7.14

6.26 6.4S

6.18

Pengalaman konsultan
perencana
melaksanakan
pekerjaan

714

5.50 6.91

7.19

Pengalaman konsultan
supervisi
melaksanakan
pekerjaan

7.14

5.56 7.26

7.10

Pemahaman
Pengguna Jasa
terhadap dokumen
kontrak

7.14

6.20 7.26

7.00
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No

Faktor yang mempengaruhi Pemilihan
Pengadaan

Bobot

Sistem Pengadaan

Swakelola | DBB

DB

Mempergunakan
produk dalam negeri
(komponen bahan
lokal)

10.71

6.43 7.00

6.71

Mendukung usaha
kecil

14.29

7.76 7.43

7.29

Memberdayakan
masyarakat lokal
dalam pelaksanaan
kontruksi

17.86

710

6.43

Kompetisi
Kontraktor

0.09

Kemampuan
Keuangan penyedia
jasa (kontraktor)

22.22

5.56 6.82

7.19

Rekam jejak kontraktor

33.33

5.56 6.27

6.81

Kontraktor memiliki
alat khusus dan
canggih (pekerjaan
dengan presisi)

22.22

5.33 5.27

6.05

Pemahaman Penyedia
Jasa (kontraktor)
terhadap dokumen
kontrak

22.22

5.89 717

6.90

Dari tabel di atas kemudian di tentukan bobot faktor utama, sub faktor utama dan niiai
dari setiap tipe pengadaan
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TN

C '\ Sistem Pengadaan

" i Pemili Bobot /
° Faktor yang mempengaruhi Pemilihan Pengadaan ° obo S\ielola 088 0B

\ Semua item dan volume pekerjaan sesual dengan waktu kontrak ' 33331 SN 6.04 5.90
Jadwal § Pekerjaan bersifat segera (darurat) 20.00| 6.68 5.74 5.00
Penyelesaian 11]Pekerjaan kontrak tahun tunggal 1333] 6.14 6.71 5.63
Pekerjaan kontrak tahun jamak %671 319 5.29 6.11
Adanya keterlambatan penyelesaian pekerjaan thd kontrak 6.67] 4.45 4.55 3.95
Adanya kerusakan strulftural akibat overlooding, kondisi drainase, mutu 74l 370 473 474
pelaksanaan konstruksi jalan.
Kontraktor memiliki ruang untuk melakukan inovasi secara kompetitif dan 741 s.00 6.45 7.09
bertanggung jawab.
Pekerjaan memiliki resiko yang tinggi 14.81] 3.89 5.26 5.43
Kompleksitas 0.13 Memerlukan teknologi khusus 741 3.33 474 5.29
dan Inovasi " |Tingkat kesulitan pekerjaan tinggi 741 313 4,52 5.27
Pekerjaan dapat dilakukan oleh staf internal {PPK/Satker) 1111 7.38 5.10 4.71
Sudah biasa dikerjakan (sesuai spesifikasi umum BM) 741  7.33 7.43 6.90
Perlu kerja sama operasi {jo) 1111 3.24 S5.00 6.22
Perlu sistem pengadaan terintegrasi (DB, PBC, PBMC, dll) 14.81] 3.33 4.73 6.22
Perlu optimasi life cycle cost 1111 378 5.19 5.57
Desain belum ada (untuk bencana alam) 3571 4.9 4.55 4.17
Prosentase - -
Penyelessian | 0,14 Desa!n berupa tipikal 14.29] 5.40 4.91 4.30
desain Desain sudah berbentuk DED (hasi! S1) dari Konsultan Perencana 14.29) 4.78 6.74 6.30
Desaln masih perlu dibahas lebih lanjut dengan tenaga ahli (dewan pakar) 3571 3.4 5.70 6.30
Gambar 1 Nilai Faktor Utama, Sub Faktor dan Nilai Sistem Pengadaan
Keterangan:
A = Bobot Kriteria/Faktor
B = Bobot per sub kriteria/Faktor
C = Nilai sistem pengadaan persub kriteria/Faktor
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Faktor yang mempengaruhi Pemilihan Pengadaan

Bobot

Sistem Pengadaan

Swakeiol

Faktor Utama X Sub

Tipe Pengadaan yang dipilih

g

Des o8
]
| Semua item dan volume pekerjaan sesuai dengan waktu kontrak 3333| 564 6.04 5.90 2067 | 2215} 2163
Pekerjaan bersifat segera {darurat) 2000 668 574 | 500 | - I374,12.62 | 11.00 .

1 [Jadwat Penyelesaian | 0.1 1 ity (346071 3628 T 3349
Pekerjaan kontrak tahun jamak 67| 319 | s | em | 56| 1550 | 1793 A N\
Adanya keterlambatan penyelesaian pekerjaan thd kontrak 667| 445 | ass | 335 327 33| 200f [ k\ \

. > n -
Adanya kefusa an s.trukturfl 'aklbat owericading, kondisi drainase, 741 370 an 474 / / RiaToimes
mutu p jalan, 301 3385 .86 |yang dipith
Kontaktor memiliki ruang untuk melakukan inovasi secara
545 1.09 5| 57

Xompleksitas dan
Inovasi

komemit dan bertanggung jawab.

141

500

Prosentase
Penyelesaian desain

T ' R @ as7| _asf A\
Memeriukan teknologi khusus 741 333 474 529 |~ 385 i[l \

0.1 [Tingkat kesulitan pekerjaan tinggi 74| 31 | as2 | sa1 | 255 | 3s9] A= jumlahnilaimariks
Pekerjaan dapat dilakukan oleh staf intema) {PPK/Satker) 1y 738 | s10 | 47 902]| 623]f576 ‘L‘Z’;x subtalaer
Sudah biasa dikerjakan (sesuai spesifikasi umum BM) 741 733 743 | 690 | 598 | 606/ 563
Perlu kerjs sama operasi (jo) 11| 324 500 | 62 595 6.]l 160
Periu sistem pengadaan terintegrasi (D8, PBC, PBMC, dll} 1481 33 413 6.22 5.43 '}’70 1013
Perty optimasi fife cycle cost 1111 378 | 539 557 /6.34 681
) K . R 3 17.86 | 1637

0. |Deszin berupa tipikal 129 540 | as1 | 430 | x 71| 636
Desain sudah berbentuk DEO (hasil Sf) dari K, Perencana 1429 478 [ 674 | 630 | 7511 1059 | 991
DESGHTTHESHTPEY TEUTTHATUL LT A iEnogd St 3571 344 | 570 | 630 1353{ 238 2477

Gambar 2 Cara Pemilihan Tipe Pengadaan

Gambar diatas menunjukan proses perhitungan dimana bobot faktor A dikalikan

dengan bobot faktor B dan C sehingga akan menghasil nilai pada masing masing tipe

pengadaan, untuk kemudian dibandingkan antara nilai dari masing-masing tipe

pengadaan, nilai tertinggi dari tipe pengadaan tersebut akan menjadi rekomendasi tipe

pengadaan yang dipilih

Tahapan dalam menentukan tipe pemilihan pengadaan.

1. Menentukan paket pekerjaan

2. Memilih faktor utama, sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pekerjaan
3. Menentukan sub faktor sesuai dengan kebutuhaan dan kondisi pekerjaan

4, Nilai tertingi yang di hasilkan merupakan tipe pengadaan yang rekomendasi

Untuk mempermudah pemilihan tipe pengadaan yang sesuai pada tahun 2016 dibuat
perangkat lunak pemlilihan tipe pengadaan beserta manual penggunaanya (terlampir)
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6.1. Daftar Modul

a. Proses Tambah Data

b. Proses Edit Data

c. Proses Hapus Data
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a. Proses Tambah Data

b. Proses Edit Data
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b. Proses Edit Data

¢. Proses Ubah Password
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1. LOGIN |

1.1. Login

Untuk memulai menggunakan fasilitas ini user harus login terlebih dulu. Masukkan user name

dan password kemudian klik tombol Login. Pastikan anda memasukan user name dan
password yang betul,

APLIKAST PEMILIHAN TIPE PENGADAAN
PUSIATAN

& ] Username

Q¢ l Password

1 APLIKASI PEMILIHAN TIPE PENGADAAN

i ,,P_ué:at Penelitian dan Pen.g.‘grﬁ.b_a.n;gé_ﬁ‘»:!aién dan J'g‘mba'té!n S

g
® &
@ Referensi

.

. Dis’playyo'qrbr,ufjle, .

Tipe Pengadaan USER PROFILE £

Main Faktor

Sub Faktor User Name:  superadmin

Paket Pekerjaan Email Address : admin1®local.com
Matrix Pemilihan

Display Name : Super Administrator

Pemilihan Factor Group Administrator

Hasil Pemnifihan
@ vty
Daftar Modul
Role / Group User

Pengaturan Otorisasi
Daftar User




2. REFERENSI |

2.1.Tipe Pengadaan

Tipe Pengadaan adalah menu yang disediakan untuk menginput/edit data Tipe Pengadaan.
Untuk mengakses menu ini pilih pada sistem menu Referensi -> Tipe Pengadaan , maka akan

tampil form Tipe Pengadaan seperti dibawah ini :

Referensi Tipe Pengadaan

() Nama Tipe Pengadaan P | Active ¢
Clear || | % [Check @ ~]
@ M | Swakelola %)
@ (@ | Tradisional (Design Bid Build) %]
(2 @ | Design and Build (DB) i
(# @) | Performance Base Contract (PBC) [
(# @] | Performance Base Maintenance Contract (PBMC) ¥
Pagelof 1 (Sitems) (1) )

.

a. Proses Tambah Data

= Pada form Tipe Pengadaan, klik tombol tambah (o), maka akan tampil form Tipe
Pengadaan seperti gambar dibawah ini:

» Lakukan pengisian data Tipe Pengadaan kemudian klik tombol Simpan (), maka
data akan terupdate pada form Tipe Pengadaan. ’

b. Proses Edit Data
= Pada form Tipe Pengadaan, pilih data yang akan di edit, klik tombol edit ([Z), maka

akan tampil form Tipe Pengadaan yang sudah terisi seperti gambar dibawah ini:




Swakelola

= lakukan perubahan data Tipe Pengadaan sesuai kebutuhan kemudian klik tombol

simpan ( ), maka data akan terupdate pada form Tipe Pengadaan.

¢. Proses Hapus Data

s Pada form Tipe Pengadaan, pilih data yang akan di hapus, klik tombol hapus (@),
maka akan tampil form konfirmasi penghapusan data seperti gambar dibawah ini:

Confirm Delate?

= Klik tombol OK untuk hapus data atau klik tombol Cancel untuk membatatkan.
= Maka data module akan terhapus dari form Tipe Pengadaan.

2.2.Main Faktor

Main Faktor adalah menu yang disediakan untuk menginput/edit data Main Faktor. Untuk
mengakses menu ini pilih pada sistem menu Referensi > Main Faktor , maka akan tampil form
Main Faktor seperti dibawah ini :

Referensi Main Factor

o Main Factor ? Bobot Main Factor (%) ? Active ¢
Clear || 19| 217 i[Check @ ~|
@ 1 | Jadwal Penyelesaian . nw| @

@ 1y | Kompleksitas dan Inovasi ' 13.00 "
@ (j | Prosentase Penyelesaian desain 14,00 7l
@ | Penilaian resiko awal 13.00 7]
@ 1| Biaya 17.00 7
@ m ae;e‘lz:;af;aan personal (Sumber Daya 14.00 ™




a. Prosés Tambah Data

» Pada form Main Faktor, klik tombol tambah (0), maka akan tampil form Main
Faktor seperti gambar dibawah ini:

Simpan || 3 Batal

s Lakukan pengisian data Main Faktor kemudian klik tombol Simpan (), maka data
akan terupdate pada form Main Faktor,

b. Proses Edit Data

= Pada form Main Faktor, pilih data yang akan di edit, klik tombol edit ([Z), maka akan
tampil form Main Faktor yang sudah terisi seperti gambar dibawah ini:

Jadwal Penyelesaian

11.00

= Lakukan perubahan data Main Faktor sesuai kebutuhan kemudian klik tombol

simpan ( ), maka data akan terupdate pada form Main Faktor.

c. Proses Hapus Data

* Pada form Main Faktor, pilih data yang akan di hapus, klik tombol hapus (m), maka
akan tampil form konfirmasi penghapusan data seperti gambar dibawah ini:

Confirm Delete?

»  Klik tombol OK untuk hapus data atau klik tombol Cancel untuk membatalkan.
Maka data module akan terhapus dari form Main Faktor.




N

2.3.Sub Faktor

Sub Faktor adalah menu yang disediakan untuk menginput/edit data Sub Faktor. Untuk
mengakses menu ini pilih pada sistem menu Referensi -> Sub Faktor , maka akan tampil form
Sub Faktor seperti dibawah ini :

Referensi Sub Factor

Main Factor o ¢

(+] Sub Factor ¥ | BobotSub Factor (%) ¢ Active ¢
e | el s
® Miain Factor: Jadwal Penyelesaian
@ @ | Semua item dan volume pekerjaan sesuai dengan waktu kontrak 3333 il
[ B | Pekerjaan bersifat segera (darurat) 20.00 ]
(# 1) | Pekerjaan kontrak tahun tunggal 1333
| @ W | Pekerjaan kontrak tahun jamak 26.67 ]
, l! (2 ) | Adanya keterlambatan penyelesaian pekerjaan thd kontrak 6.67 ¥}
® Main Factor: Kompleksitas dan Inovasi
@ m t::;;:é:;:ls:‘an struktural akibat overloading, kondisi drainase, mutu pelaksanaan 741 B2

a. Proses Tambah Data

* Pada form Sub Faktor, klik tombol tambah (0), maka akan tampil form Sub Faktor
seperti gambar dibawah ini:

* Lakukan pengisian data Sub Faktor kemudian klik tombol Simpan (), maka data
akan terupdate pada form Sub Faktor.

b. Proses Edit Data

* Pada form Sub Faktor, pilih data yang akan di edit, klik tombol edit ([?), maka akan
tampil form Sub Faktor yang sudah terisi seperti gambar dibawah ini:




I .S'xmpan “ X Batal

C.

Lakukan perubahan data Sub Faktor sesuai kebutuhan kemudian klik tombol simpan

(), maka data akan terupdate pada form Sub Faktor,

Proses Hapus Data

Pada form Sub Faktor, pilih data yang akan di hapus, klik tombol hapus (W), maka

akan tampil form konfirmasi penghapusan data seperti gambar dibawah ini:

Confirm Delete?

Klik tombol OK untuk hapus data atau klik tombol Cancel untuk membatalkan.

Maka data module akan terhapus dari form Sub Faktor.

2.4.Paket Pekerjaan

Paket Pekerjaan adalah menu yang disediakan untuk menginput/edit data Paket Pekerjaan.

Untuk mengakses menu ini pilih pada sistem menu Referensi -> Paket Pekerjaan , maka akan
tampil form Paket Pekerjaan seperti dibawah ini :

Referensi Paket Pekerjaan

Lt

Clear i

Paket Pekerjaan

PPK

® Tahun Anggaran: 2015

@ | pakett
Z & | paketd

ppki

Tahun Anggaran: 2016

ppk2

r

paket2

pek2

@

paket3

ppkl

Pagelof 1 (Gitems) () ()
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a. Proses Tambah Data

» Pada form Paket Pekerjaan, klik tombo! tambah (o), maka akan tampil form Paket
Pekerjaan seperti gambar dibawah ini:

= Lakukan pengisian data Paket Pekerjaan kemudian klik tombol Simpan (), maka
data akan terupdate pada form Paket Pekerjaan.

b. Proses Edit Data

» Pada form Paket Pekerjaan, pilih data yang akan di edit, klik tombo! edit ((?), maka
akan tampil form Paket Pekerjaan yang sudah terisi seperti gambar dibawah ini:

5 [ Simpan J| ¥ Batal I

» lakukan perubahan data Paket Pekerjaan sesuai kebutuhan kemudian klik tombol

simpan ( ), maka data akan terupdate pada form Paket Pekerjaan.

¢. Proses Hapus Data

» Pada form Paket Pekerjaan, pilih data yang akan di hapus, kiik tombol hapus (m),
maka akan tampil form konfirmasi penghapusan data seperti gambar dibawah ini:

Confirm Delete?

= Klik tombo! OK untuk hapus data atau klik tombol Cancel untuk membatalkan.
Maka data module akan terhapus dari form Paket Pekerjaan.
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3. MATRIX PEMILIHAN |

3.1.Matrix Pemilihan

Matrix Pemilihan adalah menu yang disediakan untuk menginput/ed‘t data Matrix Pemilihan.
Untuk mengakses menu ini pilih pada sistem menu Matrix Pemilihan , maka akan tampil form

Matrix Pemilihan seperti dibawah ini :

Matrix Pemilihan

Tradisional

Performance Base

Design 1 oo Base
® Main Factor .9 H Sub Factor || Swakelola | (DesignBid | and Build lc °’t"‘:;“‘8 G | Meintenance Contract
Build) (08) ontract (P (PBMC)
Kondisi keuangan negara stabil 5.50 627 643 6.75 7.00
Kemungkian dilakukan adendum 6.00 691 630 6.50 1 6.50
Alo.kasn anggaran tersedxa pada tahun 580 622 657 613 6.13
berjalan
® Biaya . . .

Ada.nya kepastian pembiayaan jangka 450 571 622 750 759
panjang
Ketersediaan dana dari penyedia jasa 4.05 5.55 639 641 6.63
Dapat mengurangi biaya pengelolaan 426 67 587 713 735
dan pemeliharaan aset !

a. Proses Input/Edit Nilai Matrix

Klik tab menu Input

Pilih main factor dan sub factor yang akan diinput atau dirubah datanya

Erlid

P

R

Semua item dan volume pekerjaan sesuai dengan waktu

k

ontrak

* | Jadwal Penyelesaian

&

Input/Edit Nilai Matrix

¥ Tipe Pengadaan Nilai Matrix
Swakelola [ 5.64
Tradisional (Design Bid Build) |6.04
Design and Build (DB) [59
Peﬁormaqce Base Contract (PBC) |7.13
Performance Base Maintenance Contract (PBMC) [7.13

| Simpan

J| % Batal

Input nilai matrix, kemudian klik tombol simpan (), maka data akan terupdate

pada form Matrix Pemilihan.

11



4. PEMILIHAN FACTOR |

4.1.Pemilihan Factor

Pemilihan Factor adalah menu yang disediakan untuk menginput/edit data Pemilihan Factor.
Untuk mengakses menu ini pilih pada sistem menu Pemilihan Factor , maka akan tampil form
Pemilihan Factor seperti dibawah ini :

Pemilihan Factor

Drag a column header here to group by that column
# Paket Pekerjaan 9
| |?
‘| @ {2 | pakett
@ 5] | paket2
@ {3 | paket3
iz [z | paketd
Page 10f 1 (d4items) (1) O

a. Proses Memilih Factor
= Pilih paket pekerjaan
«  Pilih main factor dan sub factor yang mempengaruhi

»  kemudian klik tombol simpan ( )

put/Eds

Pilih Faktor

Main Factor « 9
¢ 9 Sub Factor g
C_I 7

{® Main Factor: Biaya

[0 | Kondisi keuangan negara stabil

Kemungkian dilakukan adendum

03]
[#] | Alokasi anggaran tersedia pada tahun bersjalan
]

Adanya kepastian pembiayaan jangka panjang

12



b. Menampilkan Nilai Index Hasil Perhitungan
= Pilih paket pekerjaan
» Kemudian klik tombol Hasil Perhitungan (a)
= Maka akan tampil form seperti di bawah ini:

Hasil Pemilihan Tipe Pengadaan X
Tipe b Nilaiindex ~ 9 | Ranking
| Al ¥
Tradisional (Design Bid Build) 1.6746 1
Design and Build (DB) 1.6724 2
Swakelola 1.5477 3
Performance Base Contract (PBC) 1.5208 4
o Performance Base Maintenance Contract
s’ (PBMO) 1.4849 5
Chart

s Klik-tombol Chart untuk menampilkan grafik seperti tampak dalam gambar di bawah

ini:
Chart Hasil Pemilihan X
| - |
1.6
14 A
12 +

L
Nilal

08 - - :. . * - ... . _l. o (. . . R - : ,.‘,..._4_.,,.1,,..
0.6 =
s+ - F R
02 4—o
1
0 . Voo . ; |
Tradisional (Design Bid Buld) performance Base Contract (PBC)
Swakelola Design and Build (DB) Performance Base Maintenance Contract (PBMC)

Tipe Pengadaan

13




5. HASIL PEMILIHAN |

5.1.Hasil Pemilihan

Hasil Pemilihan adalah menu yang disediakan untuk menginput/edit data Hasil Pemilihan. Untuk
mengakses menu ini pilih pada sistem menu Hasil Pemilihan , maka akan tampil form Hasil

Pemilihan seperti dibawah ini:

Hasil Pemilihan

Paket Pekerjaan: I '}
Chart
! 7 i i
i i 1
[TY S S ‘ e h e e e e e SR - e
! i :
X35 B : ]
0»7 - e ' ~ B
} N H
; 064 - - ¢ ;
'ﬁ < R i B
= 054 . EE P ] i
i
0.4 ‘ :
0.3 it e A - i
: {
02 ; .
i ;
0 S T T T : ' T ' i
[] 0.1 02 03 0.4 [ 06 07 08 0.9 1
Tipe Pengadaan

a. Proses Menampilkan Hasil Pemilihan
» Pilih Paket Pekerjaan,

» Maka akan tampil grafik tipe pengadaan yang terpilih seperti gambar di bawah ini:

Hasil Pemilihan

Paket Pekerjaan : I paketl M
Chart

18 o T T et L -

! :

16 4 RN . ORI o e |

i

14 - oeed

|

124~ _.%

3 ‘T ]
P4 i
08 - N

|

06 n '

(Y :

!

02 4 - Z

Tradisional (Design Bid Buld) Pesformance Base Contract (PBC)
Swakelola Design and Build (08) Performance Base Maintenance Contract (PBMC)
Tipe Pengadaan
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6. UTILITY |

6.1.Daftar Modul

Daftar Modul adalah menu yang disediakan untuk menambahkan list module/menu. Untuk
mengakses menu ini pilih pada sistem menu Utility > Daftar Modul, maka akan tampil form

Daftar Modul seperti dibawah ini :

Daftar Modul
Nama Modul ID | Navigasi URL Urutan v | Nama Grup | Grup Awal | Ref (4]
Beranda 1| Default.aspx 0 | main O Olzoo

® | Referensi 2 2 | main ] 1 o0
Matrix Pemilihan 21 | Main/MatrixPemilihan.aspx 3 | main O 0 zOo
Pemilihan Factor 22 | Main/PemilihanFactor.aspx 4 | main O 0z o
HaS!I—Pemlhhan ” 23 ~Mair\lHasilPemilihan.aspx 5 main“ “ | 0 [_?Qm
7 _._6 - = Olge m

a.

Proses Tambah Data

t

* Pada form Daftar Modul, klik tombol tambah (0), maka akan tampil form Daftar
Modul seperti gambar dibawah ini:

Nama Modutk:
Navigasi URL:
Deskripst
Urutan:
Parent Modul:
Nama Grup:
Grup Awal:
Image URL:

Ref:

|

|

I

|

O

a

Simpan

X Batal

* Lakukan pengisian data module kemudian klik tombol Save (), maka data akan
terupdate pada form Daftar Modul.
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b. Proses Edit Data

» Pada form Daftar Modul, pilih data yang akan di edit, klik tombol edit (@), maka
akan tampil form Daftar Modul yang sudah terisi seperti gambar dibawah ini:

Nama Modul: | Beranda ]

Navigasi URL: | Default.aspx I

Deskripsk: I Home }
Urutan: o 3
Parent Moduk | vJ

Nama Grup: [main

Grup Awal: O

Image URL: |
Ref: |

Simpan | | X Batal

-

* Lakukan perubahan data module sesuai kebutuhan kemudian klik tombol save ( ),
maka data akan terupdate pada form Daftar Modul.

¢. Proses Hapus Data

» Pada form Daftar Modul, pilih data yang akan di hapus, klik tombol hapus (m),
maka akan tampil form konfirmasi penghapusan data seperti gambar dibawah ini:

Confirm Delele?

«  Klik tombol OK untuk hapus data atau klik tombol Cancel untuk membatalkan.
«  Maka data module akan terhapus dari form Daftar Modul.

16



6.Z.Role/Group User

Role/Group User adalah menu yang disediakan untuk menambahkan data group user. Untuk
mengakses menu ini pilih pada sistem menu Utility -> Role/Group User, maka akan tampil form
Daftar Role seperti dibawah ini:

Daftar Role

(-] Nama Role Deskripsi

| I

Zz o Admin Tipe Pengadaan | Admin Tipe Pengadaan

o End User User Selain Admin

Pagetofi@items (V) I ()

a. Proses Tambah Data

» Pada form Role/Group User, klik tombol tambah (0), maka akan tampil form Rele
seperti gambar dibawah ini:

Role X

Nama Role:™ r ____l

Deskripsi: I !

Simpan X Batal

= Lakukan pengisian data module kemudian klik tombol Save (), maka data akan
terupdate pada form Role.

b. Proses Edit Data
« Pada form Role, pilih data yang akan di edit, klik tombol edit (l?), maka akan tampil
form Role yang sudah terisi seperti gambar dibawah ini:

Role o X

Nama Role:* mmin Tipe Pengadaan ]

Deskripst: ‘Admin Tipe Pengadaan i

Simpan X Batal

17 |




',

= Lakukan perubahan data module sesuai kebutuhan kemudian klik tombol save (_),
maka data akan terupdate pada form Role.

¢. Proses Hapus Data

» Pada form Role, pilih data yang akan di hapus, klik tombol hapus (m), maka akan
tampil form konfirmasi penghapusan data seperti gambar dibawah ini:

Confirm Delste?

= Klik tombo! OK untuk hapus data atau klik tombol Cancel untuk membatalkan.
» Maka data role akan terhapus dari form Role.

6.3.Daftar User
Daftar User adalah menu yang disediakan untuk menampilkan data user. Untuk mengakses menu
ini pilih pada sistem menu Utility > Daftar User, maka akan tampil form Daftar User seperti
dibawah ini:

Daftar User
© | UserName @ “Display Name ¢ Initial | NIP ¢ | Email @ | GroupRole @ | Aktif { Tgl Dibuat ¢ | Login Terakhir
Clear | 7] |91 7 9] X -9 i
Vg :@ admin Administrator admin2@local.com s::i:d?::: ] (2);:/2;{128014 5.;/31;/;015
# &>| epih Epih R. epih | 111222333 epih@pusjatan.pu.gd End User ]| ﬁg’;ﬁm ??/2079/229016
@ £| ik Kiki Purnawan ::;lt?ar::vctm Administrator | [7] (1);‘/&.;//429014 %{g /326016
74 ‘@ superadmin i:‘::m strator | - admini@local.com | Administrator | [ 33;226014 33/;321016

Page 1 of 1(4 items) @ ) KN (3)

a. Proses Tambah Data
»  Pada form Daftar User, klik tombol tambah (0), maka akan tampil form Daftar User
seperti gambar dibawah ini:

18




o

User Name™ l |

Display Name* I |

Initial:*

NIP:*

Group Role:*

|

Email:* | |
|
|

Password:*

Altif: @

Simpan ¥ Batal

= Lakukan pengisian data User kemudian klik tombol Save (), maka data akan
terupdate pada form Daftar User.

b. Proses Edit Data

= Pada form Daftar User, pilih data yang akan di edit, klik tombol edit (EZ‘)_ maka akan
tampil form Daftar User yang sudah terisi seperti gambar dibawah ini:

-

User Name:™ I;dmin I

Display Name:* iAdministrator ]

N [ |

Emaik* | admin2@local.com 1

Group Role:” lAdmin Tipe Pengadaan ~ |

Password:*
Aktif: %)

Simpan | | X Batal

» Lakukan perubahan data User sesuai kebutuhan kemudian klik tombol save (),
maka data akan terupdate pada form Daftar User.
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c. Proses Ubah Password _
* Pada form Daftar User, pilih data user yang akan di ubah password, klik tombol ubah

('ﬁ), maka akan tampil form Ubah Password User seperti gambar dibawah ini:

Ubah Password X
ID User: epih
Nama User: Epih R.

Password Baru: H |

Konfirmasi Password : | I

»  Klik tombo! Update (‘/) untuk merubah password User atau klik tombol Cancel
() untuk membatalkan.

6.4. Pengaturan Otorisasi/Hak Akses

Pengaturan Otorisasi/Hak Akses adalah menu yang disediakan untuk menampilkan pengaturan
group user. Untuk mengakses menu ini pilih pada sistem menu Utility -> Pengaturan Otorisasi,
maka akan tampil form Permissions Module seperti dibawah ini :

« Lakukan pemilihan group user, untuk menampilkan data permissions module, seperti
tampilan dibawah ini:

Pengaturan Otorisasi / Hak Akses

Role/Group User: v
—Hak Akses Modul
Update Hak Aks_iﬂ
l Nama Modul } View I New I Edit l Delete | Print l Export
Rom . e O P I T R R o
Matrix Pemilihan ' M ] % v 7} %1
Pemilihan Factor i 7] 1] ] | Il
Hasil Pemilihan » ] 7] ] ] ] )

= Klik tombol Update Hak Akses untuk menyimpan pengaturan otorisasi.
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